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Madrasah Tsanawiyah Negeri (MT'sN) palangkaraya adalah
salah satu lembaga pendidikan Islam negeri tingkat pertama di
Palangkaraya ]'al)g memi liki 29 orang tenaga pengajar (guru)
senrua bidang studi, menlpun,va i 559 orang siswa yang diatur
da larn 14 loka I (ke las ) .

Sebagai salah satu l crrrbaga pendidikan lslam negeri,
l\,ladrasah Tsanawiyah Negeri (M'l'sN ) palangkara-ya juga mengguna-
kan alat bantu pengajara (alat peraga) rlalam upaya meningkat-
kan motivasi dan prestasi irelajar siswanya. Namun dalam
pe laksanaann,ya tern].,ata t itlak sepenuhn_va alat peraga itu
tl i gunakan scbaga irnana mes t i n.r'a .

Rerka i tan rlengan nrasr lirh tersebut , rnaka yang men jadi
rnasa lah pokok d i lakukannya pcne I i t i an ada lah bagaimana penga-
luh sistem penggul)aan .tlat pcr.aga ter.hadap prestasi belajar
siswa, bagaimana hubungan irntara sistem penggunaan alatperaga dengan nrotivasi belajlr siswa, bagaimana hubungan
antara mot ivasi guru mengajar dengan prestasi belajar siswa
baik 1'ang tnenggunakan .1 lat peraga ataupun tidak menggunakan
itlat peraga.

Popu las i trerr. I i t ian trda lirh l() orang guru, sadangkan
populasi siswa l:er junrlah -5.5q rlengan nrengambi I sampel sebesar
25 %. sehingga jumlah satnpe I 140 orang.

Penggalian rlata a(lalah tcnti-ing sistem penggunaan alatperaga, mot iva.si belaj;rl' gutu rlan siswa, dan ni lai prestasi
belajar sisrv;r.

Selarrjutnya untuk nrcnganalisis (lata tentang pengaruh
pen,ggunaan itlat t)era.ga terhil(lap prestasi belajar siswa digu-
nakan rurnus regrcsi linier setlerhana yang diperoleh nilai
regresi antala varialrel X (lalt virriabel y sebesar 3 %.

Kemuclian untuk rllengetahui hul)ungitn antara sistem peng-
S,unaan alat pet'aga cJengan rnot ivasi belajar digunakan rumus
korelasi r pr-oduct-monlcnt. rl iPeroleh ni tai kor.elasi sebesar
0,2.1o (korelasi rendah) dan hil)otesisnya berbunl.'i Ha diterima
sedanpkan llo (l jt() lak.

Ilubungfln irntat ar trrot jr,ir :r i grrt.u r'l;rlanr ntenga jar denganprestasi lrclajaI sisua jugir ri igunakan rumus korelasi rprorluct-tr()ncnt. diperolch nilai korelasi sebesar O,4Zg(korclasi cukup) (lal) hi1rrr1csi<r)y.l bertrunyi llo tliterima
se<lirngkan ll., rl jtolirk.
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Sesungguhnva Allah t i(lak merubah

sesuatu kaunr. sctritrgga mereka merubah
-vang acla pada diri mereka sendiri ...
(Q.S. Ar"-Ra'cl : ll)

keadaan
keadaan

Kupersembahkan untuk kedu a

orang tua dan adik-adikku yang

selalu memberikan doa dan juga
ikut rnembimbing dan mengarah-
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kan kesejahteraan dan kese I ama-
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lr irrrlr i rr-!.-,trrr rl;rrr ir lirltirrt rl;r r.i lrt,r lrir-g;r i p i lrirk, o luh katetta i tu
surlrrlr \cl)ilnIir., -\ il lilll ()r;!r]!-()f iln.g -,-atng ller jasa tersebut
nun(lill)atkiln 1tenL,l'rir r..eiIirn ,\'aIS .i(,t ing.tji-t ingginya dan ucapan
tct'ima k;rs ilr -v;rrr1; t irk t erh irr1,:r;r kc, 1r;111n .

L llapak l)L:hir0 l--akUlt,rs 'l'il r.lr i-r alt IAIN Antasari palangkaraya,

-v;ritu ilirl.);rk I)rs. lj. SYAI\1.j lli S,luti -yang nlcmberikan 1>ersetu_
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( I ) . i I I i ) I . S rlrrn ltapak Dl.s. ABI)UL QODIR

sclttku lrctttlr irrtlr irrl I rl;rn l)(,ltl) itnbin-g I t ynng tentu saja
lrirttl,;tk tnolltl)(: tjkit,t lt irrrlr irr:.:irrt rl;rn irf;rlran clalatn penulisan
skrilrsi. scrhirrvgir Pirrlir ;rf.hirrr-r;r Llfl,)irt (l iajukan dan dimuna-
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Irrran Jiutg l)(,rtlirt.ga (lan ltcn jir(l i bahan dalam penul isan
sklip:,r irr i.

.l . Kcpala trlarlrirsrr h -l sanir$ i.\.irlt r,*eger.i (Il'l.sN) palangkaraya,
(iewan gutu (lan stalll tiltit usiltla Nla(lrasah Tsanawiyah Negeri
(iUIsN) l)a lirrr.r,karn-va s€rr.trr pilr:rk-l,,illark terkajt Iainnya yang



juga ikut lteml)antu menthcrikan inforrnasi dan data yang
sangat berharga guna penyelesaian penulisan skripsi ini.

5. tlekan-rekan seirnan dan sepcrjuangan yang juga memberikan
dorongan baik mor il maupun spritui I dalam upaya
penyelesaian skripsi ini sesuai <lengan apa yang diingin-
kan.

. tlntuk kesemunn.va i tu t iada kata yang pantas dapat
<l iucirpk;rrr rulirirr r.l(irpiln Lt.r'irrrir kirsilt rlnn nrohon do'a kcpadn
Allah SWT, scmoga semuu yang telah nrember ikan bantuan menda-
patkan taui ik, hidayah rlan pahala yang berlimpat ganda, Amin
ya rahba I alamin.

..)0 Nopenrber 1994 M

P;r l ir rt gka raya ,
l9 Junradil Akhir l4l5 H

I' e n u I i s
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PENDAHULUAN

LATAR BELAXANG

Sebagaimana diketahui bahwa negara kita pada saat ini
sedeng giat-giatnya melaksanakan penbanguntn, baik pem-

banguanan dibidang fisik maupun non fisik. pembangunan

dalam bidang fisik ini dapat dilihat dalam wujud pembang,E-

nan gedung-gedung, jalan dan fasilitas lainnya. Sedangkan

pembangunan dibidang non fisik ysitu menciptakan nanu-

sia yang cerdas, trampil, berwibawa dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang }laha Esa.

Sslah satu perwujudan dari pembangunan yang telah
di laksanakan dan masih berlangsung adalah penyelenggaraan

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan

tinggi, baik negeri maupun swasta yang tersebar diberbagai

kota dan desa di lndonesia.

DaIsm TAP MPR no. I I/MPR,/1993 tentang GBHN yang dl-
dalamnya tertul is tujuan pendidikan nasional, yaitu 3

Untuk meningkatkan kual itas manusia Indonesia, ysitu
manusia yang beriman dan bert&qwa terhadap Tuhan yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian.
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil,
berdisipl in, beretos kerja, profesional , bertanggungjawab danproduktif serta sehat jasmani dan rohani.
(CBHN, 1993 : 94)

Kemudian pada al inea selanjutnya dalam GBHN, juga

dinyatakan bahwa

I

I

Sarana dan prasarana pendidikan seperti perpustakaan,
laboraturium, bengkel kerja, sarana ketrarnpi lan dan



pelatihan, media pengejaran, teknologi pendidikanserte fasilitas pendidikan jasmani ai[embingfen da;disebarluaskan secara merata untuk membantu terse_lenggaranya dan meningkatnya kual itas penOlaitansesuai dengan tuntutan persyaratan pendidikan sertakebutuhan pembangunan. (GBHN. l99J : 9g)

Bertolak dari GBHI\i di atas, maka untuk mewujudkannya

diperlukan pendidikan yang boleh dikatakan lengkap, yaitu
mulai dari perencanaan pendidikan, pelaksanaan pendidikan
sampai pada evaluasi akhir dari proses pendidikan terse_
but .

Dalam rangka menciptakan manusia yang dimaksud tentu_
nya ada seorang pendidik yang benar-benar mampu melaksa_

nakan tugasnya dengan baik dan benar. Kemampuan pendidik
tersebut merupakan gambaran salah satu tugas seorang pemim_

pin terutama neminpin orang-orang yang ada di bawah

nya.Kalau ia seorang guru, maka anak didiklah yang menjadi
bawahannya.

Firman Allah dalam Al-qur'an surat As_sajadah ayat
24 berbunyi :

(" ' ,-)\ ) er{ TJ \t. o '\

-./.. 2

Ar t i nya

2
-/ur / /
\:-f-rr

z ,2112-01 ,r, ")^1t-. J )+- \-{. _a-)a-

Dan kani jadikan di antara nereka itu peninpinyang nemberikan petunjuk dengan perintah K;niketika nereka sabar. (e.s.as-sijad;h 24)

Berdasarkan ayat tersebut di atas jelaslah b&hwa

tugas yang diberikan kepada seorang pemimpin atau guru itu
memang berat dan penuh tantangan. Tantangan yang dimaksud_

kan adalah segala hal yang menyangkut kegiatan yang ada

di dalam sebuah lembaga pendidikan. Semua tsntangen.dalam

I
I



pendidiksn itu dapst kita kataken sebagai aspek penunjang
dan penghambst yang memungkinkan berhasir t idaknya sebuah
lembaga pendidikan dalam upayanya menciptakan menusia yang

dimaksud dalam GBHN.

Salah satu aspek penunjang keberhasi lan pendidikan
dan pengajaran adarah adanya arat peraga atau atat bantu
pendidikan yang digunakan dalam upaya menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik sehingga mereka lebih cepat
dan tanggap dalam meneraima berbagai ilmu pengetahuan yang

di ber ikan . 
para pendidik

Dalam proses belajar mengajar, alat peraga merupakan
salah satu bagian dari kegiatan betajar yang memi I iki
per&nan .yant lebih dalam upaya menunjang kegiatan belajar
dimaksud. kegiatan belajar di sini bukan hanya dilaksana_
kan di kelas saja, akan tetapi dilaksanakan pula di luar
kelas dan masih terkait dengan pelajaran yang disampaikan
di kelas.

Seorang guru yang baik tentu saja akan dapat meman_

faatkan segala macarn alat peraga yang .memang dapat
meringankan beban dalam menyampaikan ilmu pengetahuan yang

dimiliki guru kepada anak didik.
Salah satu contoh bagaimana seorang guru menggunakan

alat pera8a sesuai denSan keadaan anak didik dapat dilihst
dalam sebuah hadits Nabi Muhammad SAW (Bulughul Maram oleh
Al-Hafidh Ibnu Hajar Asqalany "kitab ter jemah,, ; 346),
yang berbunyi :

3c'tj-1 tlt'+?( i 4): i--;3
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Untuk maksud .itulah, maka penulis tertarik meneliti
mengapa guru tersebut kurang memanfaatkan alat peraga

dalam mengajar sebagaimana mest inya pada Madrasah

Tsanawiyah Neger i (MTsN) palangkaraya.

Adapun judul skripsi ini adalah :

SISTEM PENGGUNAAN ALAT PERAOA PENDIDIKAN DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA PENGARUHNYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR PADA
MADRASAH TSANAWIYAH NECERI (MTSN) PALANGKARAYA

PERUIIUSAN IIASALAH

Karena luasnya ruang I ingkup judul di atas, maka

sasaran perhatian dibatasi pada :

1. Bagaimana .pengaruh sistem penggunaan alat peraga

pendidikan terhadap prestasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya ?

2. Bagaimana hubungan sistem penggunaan 
"l"a lreraga

pendidikan terhadap mot ivasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTSN) palanSkaraya ?

3. Bagaimana hubungan mot iva,si guru dalam mengajar dengan

prestasi belajar siswa Madrasah Tssnawiyah Negeri
(MTSN) palangkaraya ?

TUJUAN DAN KEGTJNAAN PENELITIAN

l. Tujuan Penelitian
a. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh sistem peng_

gunaan alat, peraga terhadap prestasi belajar siswa

. Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya.

C



t t: t
b. Ingin men8til)*a bagaimana hubungan sistem penS_

gunaan alat peraga pendidikan terhadap motivasi
belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Pa I angkaraya.

c. Ingin mengetahui bagaimana hubungan motivasi guru
dalam mengajar 'dengan prestasi belajar siswa
Madraeah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangkaraya.

Kegunaan penelitian

a. Penelitian ini merupakan salah satu cara dalam upaya
membuka wawasan serta mengembangkan pola berpikir
bag i mahas i swa yang nan t i nya akan mengattakan ha I
serupa di masa yang akan datang.

b. Berbagai konsep dalam penelitian ini nantinya akan
dapat dipergunakan sebagai bahan dalam memper_

t imbangkan segala rencana kependidikan seauai dengan
lembaga yang bersangku t an..

c Hasil dari penelitin ini nantinya dapat pula iliper_
gunakan sebagai bahan bacaan atau literatur dalam
memperdalam penelitian sejenis di masa yang akan
datang.

HIPOTESIS

Dalam buku "prosedur penelitian suatu pendekatan
praktik" oleh DR. Suharsimi Arikunto aliteransRan bahwa
kata hipotesis itu berasal dari dua pemenggalan kata,
yaitu "Hypo" yang art inya "di bawah,, dan ,!Thesa,' yan's
artinya "kebenaran,'. Kemudian dalam ejaan bahasa Indone_

)
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sia ditulis hipotesa dan kemudian menjadi hipotesis.
(Suharsimi Arikunto, 1992 : 62)

Jadi hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap beberapa permasalahan yang ada dalam

suatu penelitian.

Adadun rumusan hipotesis penelitian ini adalah :

1. Ad& pengaruh sistem penggunaan alat peraga pendidikan
terhadap prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Neger i (MTsN) pa I angkaraya.

2. Ade hubungan .sistem penggunaan alat peraga pendidikan
terhadap motivasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Neger i (MTsN) pa I angkaraya.

3, Ada hubungan antara motivasi guru dalam nengajar dengan
prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTSN) pa I angkaraya.

KONSEP DAN PENCTXURAN

Berdasarkan rumusan d i atas , maka konsep dan
pengukuran dalam penelitian ini adalah:

' Sistem penggunaan slat peraga merupak&n suatu
rangkrlian pemakaian alat bantu mengajar pada penyaj ian
materi pelajaran dalam bidang studi tertentu dalam rangka
peningkatan mot ivasi beiajar serta prestasi belajar dari
siswa.

Rangkaian yang dimaksud terdiri dari beberapa kegis_
tan, yaitu :



1 Tahap Perencanaan

Tahap ini berisikan rumusan dari alat peraga,

bidang studi (materi pelajaran), waktu, metode, siswa

dan tempat pe I aksanaen.

Tahap Pe I aksanaan

Tahap ini tentu saja pe laksanaan alat peraga yang

dimaksudkan y&ng tentunya dalam kegiatan belajar
mengajar.

Tahap Pen i laian

Dalam tahap ini akan mengevaluasi sampai sejauh-
mana penahaman siswa terhadap materi yang disampaikan

dengan bantuan alat peraga yang dipilih dan digunakan.

Sesuai dengan prosedur di atas, maka konsep dan

pengukuran yang digunakan adalah :

a. Tahap Perencanaan

1) Sebelum penerapan alat peraga di lakukan. maka

terlebih dahulu guru menentukan alat peraga yang

re I evan dengan sub pokok bahasan yang akan

d i aj arkan.

a) Guru depat menentukan alat peraga yang relevan
dengan sub pokok bahasan, skor = 3

b) Guru kurang dapat nenentukan alat peraga yang

relevan dengan sub pokok bahasan. skor = 2

c) Guru tidak dapat menentukan alat peraga yang

relevan dengan sub pokok bahasan, skor = 1

2) Kemudian menetapkan waktu yang sesuai dengan alat
peraSa yang d i gunakan .

l
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a) Guru dapat menetapkan waktu yang sesuai dengan

a I at peraga yang d i gunakan da I am kegiatan
belajar mengajar, skor = 3

b) Guru kurang dapat menetapkan waktu yang sesu8i
dengan alat peraga yang digunakan dalam kegia_
tan be lajar mengajar, skor = 2

c) Guru tidak dapat menetapkan waktu yang sesuai
dengan alat peraga yang digunakan dalam kegia_
tan balajr mengajar, skor = 1

Se lsin i tu guru juga harus dapat menentukan

metode penggunaan alat peraga yanS relevan dengan

situasi dan konndisi belajar mengajar.

a) Guru dapat menentukan metode penggun&an alat
peraga yang relevan dengan kegiatan belajar
mengajar, skor = 3

b) Guru kurang dapst menentuk&n metode penggunaan

alat peraga yang relevan dengan kegiatan
belajar mengajar, skor = 2

c) Guru tidak dapat menentukan metode penggunaan

alat peraga yang relevan dengan kegiatan
.belajar mengajar, skor = I

Kemudisn menetapkan alat peraga dengan melihat
t ingkat kemat.angan s i swa.

a) Guru dapat menetapkan alat peraga sesuai
dengan t ingkat kemetangan siswa, skor = 3

4
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b) Guru kurang dapat menetapkan alat peraga

sesuai dengan tingkat kematangan siswa,
skor = 2

. c) Guru tidak dapat menetapkan alat peraga sesuai

dengan tingkat kematangan 'siswa, skor = 1

5. Kemudian guru menentukan tempat yang sesuai
dengan jenis deri alat peraga.

a) Alat peraga digunakan di kelas dan di luar
ke las, skor = 3

b) alat peraga digunakan di kelas saja, skor = 2

c) Alat peraga tidak digunakan di kelas maupun di
luar kelas, skor = |

Tahap Pe laksanaan

6. Kapasitas penggunaan alat peraga selama dalam
kegiatan belajar mengajar.

a) Alat peraga selalu digunakan

belajar mengajar, skor = 3

b) Alst peraga kedang-kadang

kegiatan belaja mengajar, skor
c) Alat peraga tidsk digunakan

belajar mengajar, skor = 1

Keper luan penggun&an alat peraga

belajar mengajar

a) Alat peraSa diperlukan dalan kegiatan belajar
mengajar, skor = 3

dalam kegiatan

digunakan dalam

dalam kegiatan i

dalam keg i at an
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b) elat peraga kurang diperlukan dalam kegiatan
be lajar mengajar, skor = l

c) Aalat peraga t idak diperlukan dalam kegiatan
be lajar mengajar, Skor = I

8. PengSunaan berbagai jenis alat peraga dalam

kegiatan be lajar mengajar.

a) Guru menggunakan alat peraga dengan jenis
esl inya dalam kegiatan belajar mengajar,
skor = .l

b) curu .menggunakan alat peraga tiruan dalam

kegiatan belajar mengajar. skor = f,

c) Guru menggunakan alat pera*qa berupa gambar_

gambar. skor = 1

9. Guru menggunakan alst peraga sesuai tempatnya :

a) curu dapat menggunakan alat peraga di kelas
maupun di luar kelas, skor = 3

b) Guru dapat menggunakan alat peraga cli kelas
saja, skor = 2

c) Guru tidak dapat menggunakan alat peraga di_
kelas maupun cli luar ke1as, skor = I e

Tahap Pen i laian
10. Penggunaan alat peraga sesuai dengan t ingket L

kematangan s i swa.

a) Siswa cepat memahami pelajaran dengan penggu_

naan alat peraga. skor = 3

b) Siswa kurang memahami pelajaran dengan penggu_

naan alat peraga, skor = 2



c) s iswa tidak memahami

naan alet peraga, skor

pe I aj aran dengan penggu_

11. Anggapan guru-guru tentanS alat peraga :

a) Alat peraga sangat baik digunakan mengingat
tujuannya sangat positif, skol = 3

b) Alat .per&8a kurang baik digunakan mengingat
tujuanflya kurang positif, skor = 2

c) Alat peraga t idak baik digunakan mengingat
tujuannya tidak positif, skor = 1.

Adapun pemberian motivasi yang di lakukan oleh guru
bidang studi terkait dengan sistem penggunaan alat
peraga yang digunakan, maka pemberian not ivasi haruslah
disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu seorang guru
haruslah memilih waktu yang tepat sesuai dengan situasi
dan kondi s i tersebut.

Adapun konsep pengukuran dalam pemberian motivasi
ini adalah :

12' Menentukan waktu yang tepat sesuai situasi dan
kondi s i belajar siswa.

a. Guru dapat menentukan waktu dalam memot ivasi
siswa pada kegiatan belajar mengajar sesuai
situasi dan kondisir skor = 3

b. Guru kurang dapat menentukan waktu dalam memo

tiv&si siswa pada kegiatan belsjar menSajar
sesuai situasi dan kondisi, skor = 2

1



c, curu tidak dapat menentukan waktu dalam memo

tivasi siswa pada kegiatan belaja menga-

j ar, skor = I

13. Kapasitas pemberien motivasi kepada siswa dalam

keB i at an be lajar mengajar,

e. Mot iv&si diberikan set iap hari baik intra
kurikuler maupun ekstra kurikuler, skor = 3

b. Motivasi diberikan beberapa hari dalam seming-

gu, skor = 2

c. Motivasi diberikan hanya satu kali dalam

seminggu, skor = I

14. Bentuk-bentuk pemberian notivasi kepada siswa

dalam kegiatan be lajar mengajar.

a. Pemberian motivasi dalam bentuk variasi.menga-
jar dalam berbagai bidang studi, skor = 3

b. Pemberian motivasi dalam bentuk penShargaan,

skor = 2

c. Pemberian motivasi dalam bentuk nilai terbaik
bagi siswa yang mampu menyelesaikan tuB&s-

tugas, skor = I

15. T&nggapan siswa tentsng bentuk pemberian motivesi
berupa variasi dalam mengajar.

a. Siswa sanSat senang dengan bentuk pemberian

motivasi berupa variasi mengajar, skor = 3

b, Siswa kuranB senang dengan bentuk pemberian

motivasi berupa variasi mengajar, skor = 2
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17.

c , S i swa t idak senang dengan bentuk pember ian

motivasi berupa variasi mengajar., skor = I

Tanggapan siswa tentang bentuk pemberian motivasi

berupa penghargaan.

a. Siswa senang dengan bentuk pemberian motivasi

berupa penShargaan, skor = 3

b. Siswa kurang senang dengan bentuk pemberian

motivasi berupa penghargaan, skor = 2

c. Siswa tidak senang dengan bentuk pemberian

motivasi berupa penghargaan, skor = 1

Evaluasi berbagai mata pelajarsn, baik yang

menggunakan alat peraga atau yenS tidak mengguna-

kan alat per&ga, prestasi siswa mestinya akan

baik. K.reteria yang digunakan adalah :

a. Bidang studi yang melaksanakan sistem penggu-

naan alat peraga, yaitu:

1) Prestasi belajar siswa baik, jika nilai
yang diperoleh adalah 7 ke atas, skor = 3

2l Prestasi beiajar siswa cukup, jika nilai
yang diperoleh adaiah 6 - 6,5 (6,9), skor

-a

3) Prestasi belajar siswa kurang baik, jika

nilai yang diperoleh kurang dari 6, skor

=1
b. Bidang studi yang t idak melaksanakan sistem

penSgunean alat peraga, yaitu :
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1) Prestesi belajar siswa baik, j ika ni lai
yang diperoleh adalah 7 ke atas, skor = 3

2\ Prestasi belajar siswa cukup, j ika ni lai
yang diperoleh adaiah 6 - 6,5 (6,9), skor
.- ,,

3) Prestasi belajar siswa kurang baik, jika

ni lai yang diperoleh kuranS dari 6, skor

Bidang studi yang t idak

peraga, yaitu :

l) Prestasi belajar siswa

menggunakan a I at

baik, j ika nilai

ke atas, skor = 3

cukup, j ika ni lai

6 - 6,5 (6,9), skor

yang diperoleh adaleh 7

2) Prestas i belajar siswa

yang diperoleh ada I ah

=2
3) Prestas i belajar piswa

ni lai yang diperoleh

=1

kurang baik,

kurang dar i 6,

j i ka

skor



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

PENGERT I AN S I STEII.

Untuk mendapatkan pengert ian yang

dikemukakan beberapa pendapat para ahii
Menurut DR. Oemar Hamalik (1989),

adalah :

jelas, maka perlu

sebaga i berikut:
pengert ian sistem

B

Sistem adalah merupakan suatu keseluruhan yang
meliputi kompon e n-kompone n yang saling berinteralasi,
berinteraksi, berinterpendensi dan bertransaksi serta
berintegrasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.. (Oemar Hamal ik, 1989 : I I )

Kemudian menurut Dra. Roest iyah N.K. ( 1989 ) , penger-

t ian sistem adalah

Sistem adelah suatu kese luruhan dari suatu pengajaran
yang meliputi antara lain : materi pelajaran, metode
mengajar, elat evaluasi , yeng kesemuanya sal ing
berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. (Roest iyah N.K., 1939 : 91)

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud den8an sistem itu adalah

suatu kese luruhan unsur atau komponen yanS berkaiten

mencapai tujuanantara satu dengan lainnya dalam rangka

yang telah diharapkan dan direncanakan sebelumnya.

PENGERTI AN ALAT PERAGA

Dalam kamus besar bahasa Indonesia diterangkan bahwa

alat peraga itu adalah :
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Alst peraSa ysitu alat
mengajsr supaya apa yang

didik. (KBBI , 1989 : 21)

Kemudian menurut Moekijat

t ian alat peraga.

bantu untuk mendidik

d iajarkan dimengerti

atau

anak

( 1983 ) di je laskan penger-

Aiat peraga/alat pe lajaran adalah semua
digunakan dalam proses belajar atau
bimbingan dsn penyuluhan dalam rangka
dalam penyampaian materi pelajaran atau
bimbingan dan penyuluhan. (Moekijat, 1983

benda yang
pe I aksanaan
mempe rmudah
pe I aksanaan
: 3)

Dalam pengertian tersebut dspat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan alat peraga pendidikEn adalah segala

bentuk dan jenis benda yang digunakan untuk mempermudah di
dalam menyampalkan pelajaran sehingga akan lebih cepat dan

jelas dimengerti oleh siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Menurut DR. Nana Sudjana ( l99l ) dalam buku "Dasar-

dasar proses belajar mengajar" dijelaskan tentang fungsi ,

ni lai dan jenis alat peraga.

Fungs i Alat Peraga

Dalam proses belajar mengajar alat peraga mempunyai

enam (6) fungsi, yaitu :

Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar
bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai
fungsi tersendiri sebagai alat bantu utnuk mewujud-
kan situasi belajar mengajar yang efektif.
Penggunaan alat peraga merupakan bagian ysng
integral dari keseluruhan situasi mengajar. Ini
bersrti bahwa alat peraga merupakan salah satu unsur
yang harus dikembangkan oleh guru.

1

a

b



t.

c

d

e

Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integraldengan tujuan dan isi pelajarin. -iungsi ini menlan_dung pengertian bahwa penggun&an alat peraga hirusmelihat kepada tujuan dan bahan pelajaran.
Penggunaan aiat peraga dalam pengajaran bukansemata-mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanyasek&dar melengkapi proses belajar iupaya tebin

menar i k perhat ian siswa.
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebihdiutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajardan membantu siswa dalam menangkap pengertian -yang

diberikan guru.
Peng_gunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakanuntuk 

. mempertinggi mutu belajar - mengajar. Dengankata !gin menggunakan alat pLraga, iuiil ueiajaiyang dicapai tahan lama diingai siswa, sehinlgape lajaran mempunyai ni lai t inggi.

f

2. Ni lai Alat peraga

Nilai penggunaan alat peraga dalam proses belajar
mengajar &da tujun (7), yaitu :

a Dengan peragaan dapat meletakkan dasar_daser yangnyata untuk berpikir, oleh karena itu itu OipaImengurang i terjadinya verbal isme.
Dengan. peragaan dapat memperbesar minat dan perha_t isn siswa untuk belajar.
Dengan per&gaan dapat meletakkan dasar untuk perkem_bangan belajar, sehingga hasi I belajar bertambahmantap.
Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuh_kan kegiatan berusaha senoi.l pada setilp siswa.
-Menumbuhkan pimikiran yang telatur dan berkesinam_bungan.

,Membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkem_bangnya kemampuan berbahasa.
Memberikan pengalaman yang mudah diperoleh dengancara lain serta membantu berkembungnyu- efisiensi ianpenga Iaman yang lebih sempurna

b

c

d

f

3. Jenis Alat peraga

Aiat peraga dalam proses betajar mengajar dapat
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu (1) alat peraga dua
dan tiga dimensi dan (2) alat peraga yang diproyeksi_
kan. Alet peraga dua dimensi mempunyai ukuran panjang
dan lebar, sedangkan tiga dimensi selain mempunyai
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Kemudian alat peraga yang diproyeksikan antaralain: Film, Slide dan Filmstrip.(Nana Sudjana,
1991 :99-lO2)

Kemud i an

mengemukakan

alat peraga.

Ada empa t

dalem buku yang sama DR. liana Sudjana juga

bagaimana pr i ns ip-pr i ns ip penggunaan

(4) prinsip penggunaan alat peraga, yaitu

Menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan alatperaga. Daiam langkah ini hendaknya guru merumus_kan tujuan yang akan dicapai
Menetapkan al&t peraga mana yang akan digunakan
dalam mencapai tujuan.
Mempersiapkan keles. Sebelum menerima peiajaran
dengan menggunakan alat peraga terlebih dahuluharus dimot ivasi agar dapat meni lai , menganal isa,
menghayat i pelajaran dengan alat peraga.
Penyaj ian pelajaran dan peragaan. penyaj ian pela-jaran dengan menggunakan peragaan merupikan iuatu

a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat.
Sebelum melaksanakan keperagaan sebaiknya guru
memilih terlebih dahulu alat peraga manaiah langsesuai dengan tujuan dan bahan pe lajaran yanE
hendak diajarkan.

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan
.tepat.
Maksudnya setelah jenis alat peraga sudah ditentu_kan kemudian perlu juga diperhitungkan apakah
penggunaan alat peraga itu sesuai dengan tingkst
kematangan dan kemampuan anak dialik,

c.. Menyampaikan alat peraga dengan tepat.
DaIam menyampaikan tersebut tentunya akan menggu-
nakan teknik dan metode yang sesuai dengan tujuan,
bahan, waktu dan sasaran yang tersedia.d. Memperl ihatkan alat peraga pada waktu, tempat da.nsituasi yang tepat.
Ini maksudnya kapan dalam situasi ma.na pada waktumengajar alat peraga itu digunakan. Tentu sajatidak setiap saat atau selain selama proses beli_jar mengajar terus-menerus memper I ihatkan ataumenjelaskan sesuatu dengan alat peraga. (Nana
Sudj ana. 1991 : 104)

Kemudian langkah-langkah menggunakan alat perga,
yal tu

a

b

c

d



e.

f

kgailirn guru yang bersangkutan. Jadi gufu harus
be ar-benar mengenal dan memahami penggunaan aiatperaga yang akan diterapkan olehnya.- Kegiatan belajar.Kegiatan ini mungkin diadakan'diruang kelas atau di luar kelas tergantung alatpgraga apa yang digunakan pada saat itu.
Evaluasi pelajaran dan peragaan. pada akhir bela-jar harus lah dievaluasi sampai seberapa jeuh
tujuan itu tercapai. yang sekaligus dapat menun-jang keberhasi lan proses belajar. (Nana Sudaja,
1991 : 105)

C. PENGERTIAN MOT I VAS I

Da lam kamus.besar bahasa tndonesia (1989) cli jelaskan

tentang pengert ian mot ivasi .

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseo-

rang sadar atau tidak sadar untuk me I &kukan sesuatu

tertentu. (KBBI , 1939 : 593 )

dalam proses belajar nengaj ar "

ada I ah dorongan yang t imbu I

kegiatan manus ia (e. Tabrani

t i ndakan dengan tujuan

Dalam buku 'rPendekat an

di terangkan bahwa mot ivasi

karena t ingkah 'laku dan

Rusyan, dkk. 1992 : 93)

Menurut Mc. Donald dalam sebuah buku " Interaks i dan

bahwa yang d imaksudmot ivasi belajar mengajar" ditcrangkan

dengan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseo-

rang

lui

A.M,

yan8 ditandai dengan munculnya "feeling" dan didahu-

dengan t ar-lggapan terhadap adanya

1992 : 73)

tujuan. (Sardiman

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa motivasi adalah dorongan yanS timbul dari dalam diri
seseorang di mana ia akan melakukan suatu perbuatan atau

t indakan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.
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t) PENGERTIAN BELAJAR

. Menurut Drs. A. Tabrani Rust'an, alkk (i')c:) d ije laskiln
tentang pengert ian belajar.

Belajar adalah proses perubahan t ingkah laku yangdinyatakan dalam bentuh penguasaan, p"nggrrnaan danpeni laian terhadap atau mengenai sikap dan ni lai_nilai, pengetshuan dan kecakapan dasar yang terdapatdalam berbagai aspek kehidupan atau -pengaiaman y;ngterorganisir. (Tabrani Rusyan, dkk. 199?:3)

Kemudian menurut Lister D. Crow, pH.D, dan Al ice
Crow, PH.D; Drs. Z. Kasijan (psikologi pendidikan "terje_
mahan" ) (1984) dijelaskan pengertian belajar.

Belajar adalah perubahan untuk memperoleh kebiasaan,
ilmu penSetahuan dan berbagai sikap. (2, Kasijan,
1984 : 321 )

Kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan be lajar adalah suatu proses perubahan

tingkah laku seseorang yang mana pada akhirnya akan

menjadi suatu kebiasaan, beik dalam bidang i lmu

pengetahu&n atau berbagai aspek kehidupan yang tentunya
telah diorganisir dengan baik.

Jadi yang dinamanakan motivasi belajar adalah suatu
dorongan yang timbul atau lahir dari dalam diri seseofang
untuk mengetahui sesuatu baik berupa ilmu pengetahuan yang

diperoleh di sekolah maupun pengalaman sehari_hari dengan

melihat berbagai potensi yang ada dalam dirinya,
Memberiken motivasi dalam belajar kepada siswa dapat

di lakukan guru sebelum mengajar dimulai, pada saa.t ber_



langsungnya proses belajar mengajar dan pada saat kondisi
siswa mulai menurun.

Adapun bentuk dorongan belajai kepada siswa dapst

dilakukan melalui dua bentuk motivasi, yaitu motivasi
ekstrensik, seperti yang telsh dikemukaksn terdahulu dan

motivasi instrinsik, Motivasi ekstrinsik adalah dorongan

yang tinbul dar.i luar atau orng lain dengan maksud supaya

orang yang diberi dorongan lebih bergairah dalam memenuhi

segaia keinginannya, dalam hal ini cita-cita. Sedangkan

motivasi instrinsik adalah dorongan agar siswa me lakukdn

kegiatan belajar dengsn maksud mencapai tujuan yanS ter-
kandung dalam perbuatannya itu sendiri. Jadi siswa merasa

sadar bahwa dirinya harus banyak belajar kalau ingin cita-
citanya tercapai.

Jadi pemberian mot ivasi (memot ivasi ) kepada siswa

dEpat d i I akukan pada :

1. Sebelum berlangsungnya kegiatan belajar yang di sana

motivator menjelaskan terlebih dahulu tujuan mempela-

jari boideng studi dimaksud, sehingga aken menambah

sengat mereka untuk mengikuti pelajaran.

2. Pada . saat ber langsungnya kegiatan belajar mengajaf,

karena pada saat tersebut kondisi belajar siswa masih

stabi I, jadi dengan pemberian mot ivasi akan lebih
meningkatkan semangat meraka untuk terus mengikut i
pe I ajaran yang diberikan.

3. Pada saat kondisi belajar siswa mulai menurun. Kondisi
seperti ini biasanya terjadi pada siang hari di mana



siswa

j ad i

mulai merasakan edanya rasa

pember i8n motivasi harus terus

lelah dan kantuk,

ditingkatkan dalam

dalam belajar.upaya mengembal ikan semangat mereka

E PENGERTIAN PENGARUH

Dalam kamus umum bahasa Indonesie

darminta ( 1984) diterangkan pengertian

oleh W. J. S. Poerwa-

pengaruh,

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul darisesuatu (orang, benda, dan sebagainya) yang berkuasaatau berkekuatan (gaib, dan lain sebagainya). (W.J.S.
Poerwadarminta, 1984 : 731)

F

Adapun keterkai tan yang dinaksudkan dalam judul
skripsi ini adalah pengaruh dalam artian keseluruhan aspek

bai.k dari alat persga itu sendiri , guru yang menggunakan

dan lain sebagainya menjadi rangkaian suatu sistem yang

tidak terpisahkan satu dengan lainnya. Jadi sistem yang

dimaksud sdalah pengaruh keseluruhan unsur penggunaan alat
peraga mulai dari teh&p persiapan, pelaksanaan sampai

akhir dari kegiatan belajar mengajar (evaluasi ).
Oleh sebab itu evaluasi akhir ini dapat dijadikan

sebagai landasan dalam memberikan jawaban atau feed back
pada kegiatan selanjutnya.

PENGERTI AN PRESTASI BELAJAR

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (I999) diterangkan
tentang pengert ian prestasi belajar.
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Prestasi belajar adalah penguesaan penSetahuan atauketrampilan yang dikembangkan oleh mate pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau ingki yangdiberikan oleh guru. (KBBi, 1989 : 700)

Jadi prestasi belajar itu merupakan hasi I yanS

dicapai dengan me lakukan berbagai cara atau metode

sehingSa dapat diterima sebagaimana mestinya, bsik yang

ditandai dengan nilai tes atau lambang berupa tanda atau

simbol bahwa yang bersangkutan telah mencapai peringkat

terbaik sesuai dengan tingkat kemampuan dan keinginannya.

sralaupun banyak pula merasa tidak puas dengan apa yang

telah dicapainya, ini membukt ikan bahwa ia akan terus
mengejar cita-cita yang memang belum dan menurutnya masih

dapat dicapai dengan perjuangan.

Salah satu alat yang dapat memacu atau meningkatkan

prestasi belajar mereka tersebut adalah adanya alat peraga

atau alat bantu yang digunakan dalam dunia pendidikan.



BAB III

BAH,{N DAN METODE

BAHAN DATA YANG DI GUNAKAN

Bahan data yang digunakan ditlam penelitian ini akan

diambil dari berbagai aspek l:an! memanE terkait dengan apa

yang akan diteliti. Data tersebut diperoleh dengan cara

langsung maupun tidak iangsung (data primer dan data

skunder) atau dengan kata lain data tertuli:i dan tidak
tertulis.

Semua data yang diambil. baik ber-upa rulis&n (dohrr-

men) maupun yang tidak tertuiis disesuaikan dengan apa

yang menjadi permasalahan daiam skripsi ini. Pengambi lan

data silakukan mulai dari observasi (obervasi part isipan

atau observasi simulasi ), angket. wawancara tlan dokumen-

dokumen yang dianSgap penring, diambil sebagai bahan acuan

penu I i san.

Untuk memperoleh data yang dimaksudkan, maka terlebih
dahulu ditentukan golongan-golongan da!a yang diinginkan,
yai tu :

Golongan data tertulis (dokumen), antara lain :

a. Sejerah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsl,i)

Pa I angkaraya,

b, Jumlah tenaga pengajar (guru tetap atau tidsk tetap)

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangkaraya.

1



c, Jumlah tenaga administrasi { tata usaha) Madrasah

Tsanawiyah Neger i (MTsN) Palangkaraya.

d. Jumlah siswa Madrasah Tsanawi]'ah )ieEer i (YTsr-)

Pa I angkaraya.

e. Nilai prestasi (rata-rata perbidang studi) siswa

Madrasah Tsanawi"n-ah lieger j (MTsN) Palangkaraya.

f. Macam alat peraga yang digunakan Madrasah Tsanawi_vah

),legeri (MTSN) Palangkaraya.

g. Program kurikulum (bidang studi. jadwal mengajar dan

lain sebagainya) Madrasah Tsanawit,ah Negeri (MTSN)

Pa Iangkaraya,

h. Jumlah ruangan beiajar siswa Madrasah Tsanan'iyah

Neger i ( MTsN ) Palangkaraya.

Golongan data -vang diperoleh dengan wawnncara dan

angke t , antara Iain :

a. Bagaimana cara guru menggunakan alat peraga 1"ang acla

pada Madrasah Tsanawi_r'ah Negeri (lUTsN ) Paiangkaraya.

b. Bag&imana mengatur penggunaan alat peraBa sesuai

dengan waktu dan tingkat kematangan siswa.

c. Sejauhmana pengetahuan -quru tenIang alat perada yang

ada di Madrasah Tsanawil'ah Negeri (lrlTsN) PalanS,ka-

raya.

d. Bagaimana bentuk dan cara pemberian mot ivasi -vang

sesuai rlengan alat peraga pada waktu kegiatan bela-

jar mengajar.

e . Baga imana pengat uran wakt u d i da I am pember i an

motiYasi kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri



( MTsN ) Pa I angka r a r-a .

Sejsuhmana kesulitan yang dialami dalam penggunaan

alat peraga di Madrasah Tsanawiyah \egeri (MTsN)

Pa I angkara-ya.

NETODOLOG I PENELITIAN

Sesuai dengan jenis pene I i t ian dan cara pendekatnn

yang dilakukan, maka penelitian ini dinamakan penelitian
Korelasi. Peneliti akan mencari hubungan antara variabel-
variabel yang terdapat dalam judul skripsi ini.

Pemi I ihan Lokas i

Lokasi penelitian adalah Iladtssah 'f sanawi-vah

Negeri (MTsli) Palangkaral'a. Ini karena rempal rersebul

merupakan salah satu lembaga pendidikan tslatn t ingkat

menengah pertama negeri )'ang pel'tama (li palangkaraya.

Dipi lhnya lokasi ini untuk memberikan masukan )'ang

nant i n-va dapat bermanfaat bagi Madrasah Tsanawiyah

Negeri (l\lTsrr-) Palangkara_va khususn_va (lan pe,nclirtikan

pada umumnya.

2, Tekn i k Penarikan Sampel

Suharsimi Arikunto (1991) menjelaskan. sampe I

yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Lebih lanjut mengatakan bahwa :
Untuk sekadar ancer-ancer, maka apabila subjeknya
kurang dari 100. lebih baik diambi.l semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popu-
lasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar

f

B

1



dapat diambil antara 10 - l5 % atau 20 -lebih t ergan tung dar i :

a. Kemampuan peneliti dari waktu, tenaga
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan
c. Besar keci lnya resiko yang ditanggung
(Suharsimi Arikunto. 1992 | tO; )

25 % atau

dan dana.

pene I i t i .

3

Adapun data yang diperoleh dalam observasi awa I di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangkaraya antara
lain siswa secara keseluruhan berjumlah 559 oran8r yang

terdiri dari 20-s orang iaki-laki dan 154 oran8t

perempuan. sedangkan jumlah guru yang mengajar di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) palan8karaya adalah

30 orang guru ( yang ada di tempat hanya 29 orang).

Semua guru tersebut akan dijadikan populasi penelitian.
Kemudian karena jumlah subjek penel it ian untuk

siswa Iebih besar dari 100, maka diambi I 25 % dari
jumlah yang disebutkan di aras, yaitu : 5.59 X 25 %

= 140r dan jumlah tersebut menjadi sampe I penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan dara. digunakan teknik-reknik
sebaga i berikur :

a. Tekn i k 0bservasi

Observasi adalah suatu teknik ].ang iligunakan

dengan mengadakan pengamatan IangsunE atau t idak

langsung terhadap sesuatu ,yan-Ei men.\,angkut lokasi
penelirian.

Dalam buku "Metode penelitian suatu pendekatan

proposal" yang diruljskan oleh Drs. Mardalis di-



jelaskan tentang pembagian dari observasi. yaitu

observasi terbagi menjadi dua bagian, yai ru
observasi partisipasi dan observasi simulasi.
Observasi partisipasi di lakukan penel iti dengan
terl ibat langsung daiam kegiatan yanS sedang
diEmati. Sedangkan observasi simulasi han_r,a
menyimulasi keinginan pada responden yang
dituju sehingga responden han_va memenuhi
kebutuhan dipengamat. (Mardalis, i990 : 63)

b. Tekn i k lnterview (wawancara )

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data

I ang-degan me I akukan wawancara

sung dengan orang yang akan

Adapun data yang akan

&ntara I ain :

atau dialog secara

dituju.

digal i dalam teknik ini

l) Cara guru menggunakan alat peraga yang ada di

Madrasah Tsanawiyah Negeri (lr4TsN) Palangkaral'a.

f,) Aturan penggunaan alat peraga yang ada di Madra-

sah Tsanawiyah Neger i (MTsl{ ) Pa I angkaraya.

3) Pengetahuan yang dimi tiki oleh guru Ientang aiat
peraga yang digunakan Madrasah Tsanawiyah Negeri

( MTsN ) Pa langkaraya.

4) Bentuk-bentuk pemberian motivasi (memotivasi)

kepada siswa Madrasah Tsanawiyah liegger i (MTsrr-)

Pa I angkaraya.

5 ) (:ara pelaksanaan rlari pember ian mot ivas i kepada

siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (yTsN) pa langka-

raya.



c

6) Cara pengaluran waktu (ialam pemberian motivasi

kepada s i swa Madrasah l sanawi )'ah Nege r i (VTsN )

Pa I angka r aya .

7 ) Kesul i tan-kesul i tan yang dialami se lama mengFuna-

kan alat peraga dan pemberian mot ivasi kepada

siswa yadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Paliingka-

f a-!-a.

Tekn i k Dokumeter

Dokumenter adalah suatu teknik -,"ang digunakan

untuk mendapatkan data tertulis yang terkait lang-

sung dengan masalah-masalah da I ampene I i t ian . dan

me rupakan bahan penunj ang ke I engkapan da t a yang

sudah ada .

Adapun macam data yang )'ang akan dicari. antara

lain :

1) sejarah berdirin.va Madrasah Tsanawiyah lieger i

( MTSN ) Pa I angkaraya.

? ) .rumlah tenaga pengajar (guru retap atau r idak

tetap) Madrasah Tsanawiyah !,iegeri (UTsN) Paiang-

kara)'a.

-l) Jumlah tenaga administrasi (tata usaha) Vadr.asah

Tsanawiyah Neger i (lilTsN) Palangkaraya.

4t Jumlah siswa Madrasah Tsanawiy&h Negeri (MTsN)

Pa I angkaraya.

5 ) Ni lai prestasi (rata-rata perbidang studi ) siswa

Madrasah Tsanawiyah ),legeri (MTsN) Palangkaraya.
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6) Macam alat peraga yang digunakan Madrasah Tsana-

wiyah Neger i (MTsN) Palangkaraya.

7) Program kurikulum (bidang studi. jadwal mengajar

dan lein sebagainya) Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Pa I angkaraya.

8) Jumlah ruanSan belajar siswa Madrasah Tsanswiyah

Negeri (MTsN) Pa I angkaraya.

Tekn i k Angke t

Angket adalah suatu cara pengumpu lan data

dengan menggunakan suatu daftar pertanyaan yang

telah dipersiapkan sedemikian rupa dan akan dijawab

oleh responden sesuai deogan pertanyaan yang ada

dalam angket tersebut. sehinSga dapa! mengS,al i dattr

yang diperlukan dalam penelitian.

Macam data _vang akan digali dalam teknik ini,
antara I ain :

I ) Pendapat guru tentang sistem penggunaan alat
peraga Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangkaraya.

2l Pendapst guru tentanEi pembagian waktu terhadap

penggunaan ala,t peraga.

-i ) Pendapat Buru tentang metode -yang digunakan

terhadap alat peraga dalam kegiatan be lajar
mengaJ ar .

4l Pendapat guru tentang kesesuaian slat
terhadap tingkat pemahaman dan kematangan

peraga

siswa.



5) Pendapat guru tentane sikap siswa terhadap alat
peraga yang d igunakan.

6) Tempat pelaksanaan alat peraga,

1) Jumlah pengBunaan alat peraga yang dipergunakan

dalam kegiatan be Iajar mengajar.

ll) Jenis at&u bentuk alat peraga yang (lipergunakan

dalam kegiatan belajar mengajar.

9) Tan8gapan dari guru bidang studi lain terhadap

l0)

ll)

t2l
1l)

l4)

alat peraga yang digunakan.

Cara pemberian motivasi kepada siswa.

Waktu ,vang digunakan dalam pemberiarr mot ivasi
kepada s i swa.

Kapasitas dalam pemberian motivasi kepada siswa.

Bentuk yang digunai<an dalam pembcrian motir.asi.

Tanggapan siswa tentang bentuk pemberian rnot ir.asi

yang d i be r i kan .

4 Analisa Data dan Penguj ian Hipotesis

Apabila semua data telah terkumpul, maka langkah

se lanjutnya ada I ah :

Memer i ksa (Ed i r ing )

Maksud di lskukan pemeriksaan adalah untuk

mencek apakah setiap responden Ielah mengisi angket

yang telah disediakan dengan jawaban-jawaban yang

benar sesuai dengan petunjuk sebelumnya .l Jika masih

terdapat ada yang belum menjawab atsu mengisi angket

a



d imaksud ! maka kemba I i d i I akukan penyebaran angke t

seperti semula kepada responden yang memang belum

mengisi angket, lni dilakukan apabila memang memung-

kinkan untuk di lakukan pengulangan.

Member i Tanda Kode (coding)

Pemberian tanda kode di lakukan degan maksud

agar setiap jawaban dari an8ket tersebut dapat

dibedakan antara satu pertanyaan dengan pertanyaan

Iainnya. Selain itu untuk mempermudah dalam memasuk-

kan pada tabel-tabel yang nantinya skan dikatahui

seberapa besar j awaban dar i se I uruh angke t yang

d i sebarkan.

c. Tabu I as i Data

Tabu I as i d i lakukan j ika semua masa lalr yang

telah diperiksa dan diberi tanda kode dapat di-
selesaikan. Art in.va apabila t idak ada perm,rsaltrhan

lagi .vang t imbui dapam pemeriksaan dan pembcrian

tanda korie, sehinggamemasukkan dalanr tabel dapat

lebih lancar- dan sesuai dengan keinBinan.

Seteleh menSanalisa semua data, maka selanjutnya Cara

tersebut akan dimasukkan dalam beberapa rumus yang sesuai

rlengan jenis penelitian ini.
Adapun rumus -vang digunakan antara lain rumus ,(oIe,la-

si Product - Monent. _\,ai tu untuk mengukur beberapa

variabe I dan menentukan t ingkat hubungan antara beberapa

b



variabel tersebut. Kemudian rumus fteg.res .i Linier, yaj tu

untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabe I

satu dengan variabel lainnya.

Adapun rumus Korelasi Product - Moment itu adalah :

N r xY - ( : x) ( 2 Y)
rxY

itNrx2 (rx)2ltN : Y2 (rY)21

yang mana :

= Angka kore I as i ( hubungan )

= Jum I ah responden

= Aiat peraga (memotivasi

= Prestasi belajar siswa

atau siswa termot ivasi

Kemud i an rumus Regresi Linier

= a + bX

rxY

\

x siswa)

,motivasi

. J-aitu :

be la jar S T SUA

\'

yang mana

( : x ) ( : xl2 ( r x )( : xY)
.t

b

nIX ( : x)2
'')

nIXY ( :. x) ( : Y)

( : .\)2n:X

di mane variabel X dan variabel y adalah

X = Sistem penggunaan alat peraga

Y = Prestasi belajar siswa
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ZAINULLAH, BA., dar i
Sejak tahun 196 2 pcA

tahun 1962 sanpai t ahun

4 tahun telah berstatus

A

GAI{BARAN UUUM MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
(ursu) PALANGKARAYA

SEJARAII S INGKAT BERDI RI NYA I{ADRASAII TSANASIYAE NEGERI
(XTSN) PALAHGTARAYA

Sebelum menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri

Madrasah Tsanawiyah Negeri (ilTsN) palangkaraya

sekarang inl, sebelunnya berasal dari pendidikan curu
Agama (pGA) 4 tahun, yang dldirikan pada tahun 1951,

dengan status swasta.

Berdirinya pendidikan Guru ASama (pcA) 4 tahun
adalah berdasarkan kesepakatan para ulama dan tokoh
masyarakat, mengingat bahwa sekolah lanjutan kejuruan
pertana belum ada di palangkaraya.

Adapun yang menjadi kepala sekolah yang memimpin

Pendidikan Guru Agame (pcA) 4 tahun palangkareya

tersebut adalah sebagai berikut :

a. SAIFUDDIN D. DANA., dari tahun l951 sanpai tahun
1962

1

b DARB I

1967 .

c

neSer r

ABDURAEMAN DB., dari tahun 1967 sampai tahun 1975



2 Menjadi Madrasah Tsanawiyah Neger i
Setelah dike luarkannya Surat Keputusan llenteri

Agama Nomor : 6 Tahun 1975, Surat Keputusan llenteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 37 /U/1975, Surat

Keputusan llenteri Dalam Negeri Nomor : 36 Tahun

l975,tEn8gal 24 Maret 1975, yang lebih dikenal dengan

sebutan SKB tiga enteri (Surat Keputusan Tiga

Menteri). Dengan dikeluarkannya SXB tiga menteri

tersebut, maka Pendidikan curu Agama 4 tahun, menjadi

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya, hingga

sekarang.

Sejak nenjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (ilTsN)

PalanSkaraya, yaitu dari tahun 19?5, hingga sekarang

(1994) telah terjadi 7 kali pergsnt ian kepala sekolah
(kepala Madrasah), sebagaimana teraebut berikut ini.
a. ABDURAHMAN DB., dari tEhun 1975 sanpai tehun l98O

b. Drs. M. ALQAB HIDAYAT., dari tahun 1980 sampai tahun

1985

c, Dra. APONG ATIKAH CH., dari tahun 19gS sampai tahun

1986

Drs.

Drs.

1987

H. MUDZAKIR MA'RUF., deri tahun l9g6

YUSRAN HASANI. , dari tahun 1986 sampai tahun

CHOB I RLrN ZLTIIDIY, BA., dari tahun 198? sampai tahun

1990

d

e

f
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Drs. AHMAD KUSASI . , dari tahun l99O sampai tahun

1993

DrB. SUSILAWATy,, dari tahun 1993 sanpai sekarang.

LETAX DAN LUAS BAI{GI,'NAN TADRASAE TSAT{AYI YAtr NEGBRI
PALAI{GKARAYA

(ilTsN)

Letak lfadrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangkaraya
Madrasah Tsanawiyah NeSeri (MTSN) palangkaraya

terletak di jalan A.I.S. Nasut ion dengan batas_batas
sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Madrasah Ibtidaiyah

Negeri (MIN) palangkaraya,
b, Sebelah Barat berbatasan dengan jalan A.I.S, Nasu_

t ion.
c. Sebelah Utara berbatasan den8an Sekolah Menengah

Atas Negeri (SMAN - l) palangkaraya.
d. Sebelah Sel&tEn berbatasan dengan Sekolah l,lenengah

Ekonomi Atas Negeri ( Sl,lEAN - 1) pslanSkaraya.
Luas bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palang_
karaya.

Bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri (ltlTsN) palang_
karaya terdiri dari 22 Iokal etau ruangan dengen
perincian sebagai berikut :

a. Enpat belas (14) lokal untuk ruangan belajar.
b. Satu lokal untuk ruanSan kepala sekolah.
c. satu lokal untuk ruangan tata usaha.
d. satu lokal untuk ruangan guru.
e. Setu lokal untuk ruangan OSIS.
f. Satu lokal untuk ruangan gudana/UKs.
8, Satu lokBl untuk ruangan laboraturium.
h. Satu lokal untuk ruangan perpustakaan.
i. Satu lokal untuk ruangan mushall&,

h

B

I

)
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j. satu lokal untuk ruanSan wc (kEkus)
k. Satu lokal untuk ruangan aula (ruangan ketrampi lan).Letak dan luas bangunan Madrasah Tsanawiyah Negeri(MTsN) palangkaraya dapat dilihat pada lampiran - -

C. KEADAAN GEDTJNG DAIII FASILITAS LAINIYA

Bangunan gedunS MadrEsah Tsanawiyah NeSeri (MTsN)

Palengkaraya adalah bangunan permanen dengan fasilitas
sebagai berikut :

1. lleja biro sebanyak 25 buah.

2. lleja * biro sebanyak 25 buah.

3. Kursi direksisebanyak 3 buah.

4. Kursi putar (merk Chitose) sebanyak 6 buah.

5, Kursi lipat busa sebanyak 4 buah.

6. Lenari buku sebanyak 2l buah.

7. Rak buku sebanyak 6 buah.

8. Le[ari arsip guru sebanyak 2 buah.

9. Lemari kataloS sebanyak I buah.

10. Lenari ketrampi lan sebanyak l buah.

11. Lenari arsip kotak sebanyak 2 buah.

12. Leoari arsip plastik sebanyak 1 buah.

13. lleja ponjang sebanyak 4 buah,

14. ileja guru sebanyak 16 buah.

15. Meja murid ganda sebanyak 60 buah,

16. Ueja murid tunggal sebanyak 445 buah.

17. Kursi kuliah sebanyak 40 buah.

18. Kursi tunggal sebanyak 542 buah.

19. Filling kabinet sebanyak 1 buah.

20. Lemari besl sebanyak 2 buEh.
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2t.
.,.'

23,

24.

t<

26.

27.

28.

,o

30.

31.

32.

33.

Brankas sebanyak I buah.

Kursi tamu (sofa) sebanyak 3 set.
Jam dinding sebanyak 5 buah.

Pompa air listrik (HitEchi) sebanyak 3 buah (1 rusak).
Kipas angin (trtaspion) sebanyak 3 buah ( 1 rusak) .

Mesin tik kantor sebanyak 4 buah (l rusak).
Mesin stensil sebanyak 2 buah (1 rusak).
Radio tipe sebanyak 2 buah (1 rusak).
Anpl i faire sebanyak 2 buah (t rusak).
Irlicropon sebanyak 2 buah (l rusak).
Mic pengeras suara (TOA) sebanyak 2 buah (l rusak).
Salon kecil sebanyak 3 buah.

Megafon sebanyak I buah.(Data diperoleh dari buku inventaris kantor MadrasahTsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya tanggal 9 Septem_ber 1994 ) .

D

Berdasarkan deta tersebut ali atas, maka keada&n

gedung dan sarananya dapat dikataken sudah cukup memadai

dan cukup baik dalam upaya menunjang kegiatan kependidikan
dimana di dalannya akan terjadi kegiatan belajar mengajar
yanS terus-Denerus ber I angsung,

TBADAIN GI'RU DAN PEGAVA I TATA USAf,A XADRASAN TSANAf,IYAE
NBGERI (TTSX) PALANGXAN,AYA

1. Keadaan curu

Junlah tenaga guru Madrasah Tsanawiyah Negeri
(ilTsN) palangkaraya tahun tgg4/tggi sebanyak 29 orang
yang terdiri dari 23 orang guru tetap dan 6 orang guru
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t idak tetap (honorer).

Adapun kalkulasi jumlah guru tersebut adalah

sebaSai berikut :

a. Guru tetap terdiri dari 11 laki-laki dan l2 pereE-

puan.

b. curu tidak tetap (honorer) terdiri dari 5 orang

laki-laki dan I orang perempuan.

2. Keadaan Pegawai Tata Usaha

Jumlah tenaSa administras i/tala usaha iladrasah

Tsanawiyah Negeri (llTsN) Palangkaraya tahun 1994/1995

berjunlah l0 orang terdiri dari :

a. Empat orang laki-lahi (1 kaur TEta Useha).

b. Enam oranS perenpuan sebaSai tenaSa adninistrasi.

Untuk mengatahui keadaan guru dan pegawai tata

usaha lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut

ini.
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TABEL I
DAFTAR GURU IIIADRASAE TSANAWI YAH NEGERI

(MTsN) PALANGKARAYA TAHUN

t994 / 1995
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TABEL II
DAFTAR PEGAWAI TATA USAHA MADRASAH TSANAITIYAH

NEGERI (MTsN) PALANGKARAYA

TAHUN 1994 / 1995
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E. KEADAAI SISYA XADRASAfl TSA AVIYAE XEGBRI

PALANGTARAYA

Jumlah siswa tahun 1994 / 1995 yang

Tsanawiyah Negeri (MTsN) pal angkaraya

berikut:

( IrlTsN )

ada di

ada l ah

Madrasah

s ebaga i

1. Kelas I yanS terdiri dari lina ruangan kelas,

siswa 204 oran8.

2. Kelas II yanS terdiri dri lima ruangan kelas,

siswa 200 oran8.

3. Kelas III yang hEnya terdiei dari empat ruangan

jumlah siswa 157 orang.

Junlah keseluruhan siswa Madrasah Tsanawlyah

(MTsN) Palangkaraya adalah 561 orang. Ini sudah

dari jumlah semula 559 orang siswa. Perubahan

karena adanya tambahan dari siswa pindahan dari
lain sehingga akhirnya menjadi 561 oran8.

Data keadaan siswa ini dapat di I ihat pada

berikut.

TABEL I I I

jumlah

jumlah

kelas,

Neger i
berubah

terjadi

seko I ah

t&bel

KEADAAN SISWA MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

( UTsTt ) PALANGKARAYA

TAHUN 1994/1995

NO KELAS
JENI S KELAMIN

JUMLAH
LAKI - LAKI P E REMPUAN

1 2 3 4 5

1
)

I
I

A
B

l7
10

23
30

40
40



I 2 3 4 5

3
4
5

11.
11

13.
14.

II
II
II
II
II

A
B
c
D
E

III
III
III
III

A
B
C
D

I
1

I

5
7
8

19
16

9
15
l4

19
12
13
18

26
24
24

J UMLAH

2t
24
31
24
27

JUMLAH

21
25
27
22

J UMLAH

4t
41
42

204

40
40
40
39
41

40
37
40
40

157

JUII{LAH 212 349

dan arsip-

F. IIACAX ALAT PBnAcA DI xADf,.ASAfl TS}{ATIYAE I{EGBRI (rTsX)
PALAXGKARA'TA

Alat peraga yang digunakan dalan nenunjang kegiatan

belajar mengajar pada }tadrasah Tsanawiyah NeSeri (MTSN)

Palangksraya berm&cam-macan yang tentu saja disesuaikan

dengan bidang studi yang diajarkan.

Adapun macam al&t peraga yang digunekan tersebut dan

terdapat di Medrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangksraya

yang terus menerus dipergunakan oleh guru-8uru bidans

studi tertentu yang rlemaog berkepentingan dengan alst
peraga tersebut. Alat peraga yang dinaksud dapat dilihat
pada tabe I ber ikut .

(Data
arsip

diperoleh pada papan daftar keadaan siswa
keadaan siswe tanggal 12 September 1994)

6.
1

8.
9,

10.

IC
ID
IE

200

561
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TABEL IV
MACAM ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN DI MADRASAH

TSANAWIYAH NEGERI (MTSN) PALANGKARAYA

NO JENIS ALAT PERAGA

Alat l abora tur i um
( f isika)
Alat Ilmu Buti/Alam :
a, Bola Dunia (Globe)
b. Peta-peta
Kerangka Manus i a
Alat rebana
Drun Band
Alst olah raSa :
a. Bo la Vol ly
b. Bola Kaki
c. Bola basket
d. Heja tenis
e. Bed tenis meja
f. Bo l8 t akraw
g. Bola besi tolak

pe I uru
h. Net bola volly
i. Stop watt
j, Ueteran (30 n)
k. Net tenis meja
Alat matemst ik&

BANYAKNYA KETERANGAN

I

,,

3
4
5
6

7

I set

l buah
l0 buah
l buah
I set
I set

3 biji
I biji
r biji
I buah
2 psg
2 biji

I biji
2 buah
I buah
I buah
l buah

10 set

baik

baik
baik
rusak
baik
rusak

baik
baik
baik
rusak
baik
bait

baik
baik
baik
baik
baik
baik

(Data siperoleh dar i buku
Negeri (MTsN) Pa I angkaraya

inventar i s lladrasah
tanggal l2 sep t embe r

Ts anaw i yah
1994 )

Alat peraga yang lain seperti; gambar-ganbar dan yang

lainnya lebih banyak diusahakan oleh guru bidang studi
yang bersangkutan, mengingat terbatasnya alat peraga yanS

ada di lladrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangkaraya

sehingga usaha dari guru perlu di lakukan untuk menutupi

kekurangan tersebut.



G PR,OGRATI KUf,,IKT,LUX TADRASAtr TSAilAYIYAfl HEGERI (xTsx)
PALAXOTARAYA

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangka-

raya terbagi dalam tiga golon8an program, yaitu :

Program Pendidikan Dasar Umun, terdiri dari
a. Qur'an - Hadits

b. Aqidah - ekh l ak

c. F iqlh
d. Pendidikao Moral pancas i I a

e. Pendidlkan sejarah perjuangan Bangsa

f. Pendidikan Olah RaSa dan Kesehatan

g. Pendidikan Kesenian

Progran Pendidikan Dasar Akadeni k,

a. Sejarah dan Kebudayaan Islam

b. Bahasa Indonesia

c. B&hasa Arab

d. Bahasa InggriS

e. Bahasa Daerah (r)

f . Ilrnu Pengetahuan sosial
g. Xat emat ika

h. Ilmu Pengetahuan Alan :

l) Biologi

2) Fisika

terdiri dar i

I

)
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3 Program Pendidikan Ketrampi lan, yang di dalamnya

berisikan ketrampi lan-ketrampi lan yang dapat di lak-
sanakan oleh siswa, baik ketranpi lan yang dilaksanakan
di runah naupun yang di laksanakan di sekolah.
( * ) merupakan pe lajaran yang diSant i dengan nuatan

lokal di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya

yang kesemuanya dilaksenakan berdasarkan pertimbangan-

pert imb8ngan seholah yan8 bersangkutan dan dapat

nengangkat kualitas siswa Madresah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Pa I angkaraya,

TABEL V

PROGRAIII KURIKULUU MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI
(MTSN) PALANGKARAYA

mil
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BIDTM $TUDI \

\ Jil Pn,AJfiTX
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{
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4. atemet ika

5. I lmu Pengetahuan Alam

6. I lmu pengetahuan Sosial

7. Keraj inan Tangan dan Kesenian

8. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan

9. Bahasa Inggris
{

10. Muatan lokal :

a. Prakt ik pengamalan Agama

b. ...

Dalan program kurikulum di atas sudah tidak ada tagi
program bahasa daerah, hel ini tentu saja akan Iebih
memudahkan bagi sekolah yang bersangkutan untuk menSisi
kekosongan progran tersebut, yaitu mengisinya dengan
muatan lokal pada sekolanya rnasing_nasing. Untuk Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) palangkarey muatan lokal yanS

diberikan adalah praktik penganalan agama yang maksudnya

agar siswa dapat mem8jukan sikap mereka sup&ya lebih baik
dari waktu-waktu sebelumnya terutama skhIak siswa_siswi
Medrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) palangkaraya yanS nanti_
nya diharapkan d6pat menjadi contoh dan tolak ukur baSi
sekolah-sekolah lainnya di palalangkaraya.

H JADVAI,

NEGERI

XEG I ATAN GT,'RU IIENGAJAR DI
(XTSN) PALAT{GTARAYA

UADRASAII TSANAWIYAH

Pada setiap semester atau catur vulan kegiatan
jar yang di lokukan guru Madrasah Tsanawiyah Negeri

ne n ga-

( MrsN )



Palangkaraya seIaIu rnengalami perubahan yang maksudnya

agar tidak terjadi kebosanan beik bagi guru bidang studi
maupun siswa sendiri. perubahan ini juga didasarkan atas
pertinbangan-pertinbangan yang disesuaiksn dengan situasi
dan kondisi yang rnemang menghendaki adanya perubahan.

Adapun jadral kegiatan mengajar guru tersebut dapat
di I ihat pada tabel berikut,

TABEL VI

JADWAL KEG I ATAN MENGAJAR II{ADRASAH TSANAWIYAH
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TABEL VI I

KODE TUGAS II{ENGAJAR GT,RU MADRASAH TSANAWI YAH NEGER I
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Dari jumlah guru bidang studi yang dikemukakan di
atas, ada beberapa guru yang memang nelaksenakan sisten
pengSunaan alat peraga pendidikan sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan, Sedikitnya jumlah guru yan8

melaksanakan sistem penggunaan alat peraga pendidikan,

dikarenakan adanya ke su I i t an- ke su I i t an yang memang senSat

menSganSSu pelaksanaan haI dimaksud, tetEpi jumlah guru

yang sedikit tersebut sudah cukup dapat nenberikan

gambaran bahwa guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangkaraya menang betul-betul menggunakan al&t peraga

sebagaimana seharusnya seorang guru yang berkepent ingan

untuk itu. Jadi dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa guru

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) palanSkaraya sudah ber-
upaya semaksimal nungkin menerapkan apa yang memang

seharusnya ereka lakukan dalam setiap kegiaten belajar
nengaj ar .



Berikut ini dapat di I ihat data guru yeng memanS

menggunakan alet per&ga yang dimaksudkan tersebut di atas,

yaltu :

TABEL VIII

DAFTAR GURU YANG MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

DALAU KEG I ATAN BELAJAR I|IENGAJAR PADA

ITIADRASAH TSANAWIYAH NEGERI ( MTSN )

PALANGKARAYA

NO NAUA GURU BIDANG STUDI YANG
MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

1 2 3

I

2

3

4

5

6

7

I

9.

10.

11.

12.

13.

DTa. SA'DIYAII

ANIK WIDIASTUTI

SLAI'ET BT'DI . S

Drs. ROJIAN NOOR, BK

ANISNAENI, BA

NEDDY

II.ASTIAR, BA

H, SYAIIISUL ANWATR, BA

HERLIANI

DTs. HALAWA KAUSARI

AHUAD ZIADI , AM d

ROHANI AH

SUNU DARSONO, BA

stenat ika

ateoat iks

Fisika
Mat emat i ka

Basaha Arab
SKI

Al-Qur'an - Hadits
Fiqih

Olah Raga & Kesehaten

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab
SKI

Biologi

Bahasa Inggris

Olah Rega & Kesehat an

SKI

Matenat ik&

I
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1 ') 3

14.

15.

16.

17,

18.

19.

RAS I

Drs. SODERI

JOIIAN ARI F IN

DTe. SI,,NARTI

JOKO PURWONO

Dra. NURYANI

Fisika

Bahasa Arab

IPS
Bahasa I ndones i a

IPS

Bahasa Inggris

(Data diFrolah dari tB.il obac.a.i d.a Dcalr-Dul& .tlatat
t.,laf.l 19 s.d 2l SGptGS€r 199,t)

Dari data di atas dapat dilih8t batapa giSihnya usaha

yang di lakukan oleh beberapa oranS Suru dalam upayanya

menggunakan alat peraga sesuai dengan t ingkat kemampuan

masing-masing dsn memang sudah seharunya mereka lakukan

untuk meringankan di dalam menjelaskan materi pelajeran

yang setiap t&hun selalu bertarnbah rumit don pemikiran

siswa yanS senakin kritis dalam menanggapi setiap per-

soalan yang dilihat dan mereka rasakan setiap hari,
Jadi usaha yang di lakukan oleh guru di atas tentu

saja patut nendapatkan penShargaan y&n8 setinggi-tingginya
dan tentunya pada mereka yang telah dapat nelaksanakan

pengguoakan alat perage baik di delam kegiatan belaJar

mengajar maupun dalam kegiatan Iainnya yang terkait lang-

sung dengan dunia pendidikan, walaupun jumlahnya sang&t

sedikit dibandingkan dengen lainnya.



BAB V

SI STEII,I PENGGUNAAN ALAT PERAGA PENDIDIKAN

DAN MOTIVASI BELAJAR SISYA PENGARI.IHNYA TERHADAP

PRESTASI BELAJAR PADA IiIADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

( I{TSN ) PALANCKARAYA

S I STEI,! PENC,GT'NAAN AIAT PERAGA

Sistem pengguna&n alat peraga merupakan suatu
rangkaian pemakaian alat peraga atau alat bantu mengajar
pada waktu penyaj ian materi palajaran dalam bidang studi
tertentu dalam rangka meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi belajar siswa. Semua kegiatan yang dilakukan
menjadi satu rangkaian yang tidak akan terpisahkan satu
dengan lainny&.

sebagainana yang telah dikemukakan pada bab I, bahwa

sistem penggunaan alat peraga i tu dimulai dari tahap
perencanaan tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

Tahapan-tahapan tersebut merupakan. satu rangkaian
penggunaan alat peraga yang sesuai dengan prosedur yang

telah ditentukan, maka berikut ini akan dikemukekan
beberapa bidang studi yang menggunakan alat peraga menurut
sistem yang telah ditentukan, bidang studi yang mengguna-
kan alat peraga namun tidak sesuai sistem dan bidang
studi yang sama kali tidak menggunakan alat peraga sebagai
alat bantu.

Penggunaan alat peraga sesusi sistem tentu saje aksn
berbeda dengan yang t idak sesuei sistem, ini telah
dibuktikan dalam kegiatan observasi yang dilakukan pada

kelas-keIas yang mengllunakan alat peraga sesuai den8an
bidsang studi yang telah dikemukakan pada halaman
terdahulu. observesi dilakukan secara langsung atau dengan
kata lain observasi partisipan yang tentu saja melihat
sendiri guru yang menggunakan alat peraga yang dimaksud-
kan,



Untuk lebih jelasnya' maka dikemukakan
bidang studi yang dimiksudkan di atas dan

pada tabe I berikut ini.
TABEL IX

DAFTAR BIDANO STUDI YANG MENGGUNAKAN ALAT

PERAGA SESUAI SISTEM, TIDAK SESUAI SISTEM, DAN

YANG TIDAK MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

bidang studi-
dapat di I i hat

XODE

GURU

BIDANC STUDI

SESUAI S I STEM

TI DA'( SESUAI

S ISTEU

TIDAX UETGOUNATAN

.{LAT PERAOA

I 3 I 5

D

c

D

E

I
G

H

I

J

t(

L

tl
l{

o

P

a
R

s

T

U

!bt coat i ta

sx I
I PS
P}IP
f iqih
al-qui'an-llndita
riqih
fiBiLa
Ehs. Indonc6ir
Biolof,i
PYP
sI(I
Aq i dah-Alh l.l
fctaaapi lar
Aqidrh-Al.hlaL
I PS
Ketr6ipi len
llatciat ila
A l-qur'8lr-lladi ta
Eahaea Arab
SK I
Eahaa& Arib
Dha, lndonoE i!r
I PS
I PS
ths. Indone6ia
8ah!.i InBtria
tl^t.rat ib
frtc..tiLa
F i3ilt

Y

v

v

v

v

Y



TABEL X

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAI{ MENENTUKAN

ALAT PERAGA SESUAI DENGAN SUB POKOK BAHASA}i

NO
KODE

ALTERNATIF PILIHAN
J AWABAN

F

A

B

C

Alat peraga sesuai dengan
sub pokok bahasan
Alat peraga kurang sesuai
dengan sub pokok bahasan
Alat peraga ridak sesuai
dengan sub pokok bahasan

:-j

+

:

79,31

13,79

6,90

JUMLAH 100

Pada tabel di atas dapat'dilihat bagaimana kenampuan

guru dalam menentukan alat peraga yang sesuai dengan

materi pelajaran atau sub pokok bahasan (SPB), di mana

tergambar bahwa yang nempu menentukan alat peraga sesuai

denSan sub pokok bahasan 79,31 %, sedangkan yang tidak

dapat menentukan alat peraga yang sesuai dengan sub pokok

bahasan 6,90 %, dan yeng kurang dapat menentukan Elat

peraSa sesuai denSan sub pokok bahasan 13,79 %.

semua hasi I perolehan tersebut menunjukkan bahwa

pihsk sekolah dalam haI ini guru bidang studi te lah

berusaha, namun karena ke terbatasan sarana yang ada '
sehinSga usaha yang demikian t idak daPat tercapai

sebaSa imana mest inya.

Kemudian kemampuan guru dalam menentukan alat peraga

Y+ng sesuai dengan tingkat kematangan siswa (tingkat

kecerdasan siswa) yang kesemuanya perlu dipert inbangkan



dengan cermat.

yang d imi I iki
berikut.

Untuk mengetahui berapa besar kemanpuan

guru tersebut dapat di I ihat pada tabel

TABEL XI

DISTRIBUSI FREKUSENSI TENTANG KEMAMPUAN

MENYESUAIKAN ALAT PERAGA SESUAI DENGAN TINGKAT

KEMATANGAN SISWA

NO
KODE

ALTERNATiF PILIHAN
J AWABAN

F

.{

B

C

Aiat peraga sesuai dengan
t ingkat kematangan siswa
Alat perege kurang sesuai
dengan t ingkat kemat angan
siswa
Al at peraga tidak sesuai
denSan t ingkat kema t ang&n
siswa

ll

+

19,31

13,79

6,90

JUMLAH lr 100

Dalam tabel di atas ditunjukkan bahwa kemampuan guru

dalam menyesuaiken alat peraga yang sesuai dengan tingkat
kematangan siswa sudah cukup nemadai, yaitu y&nB mampu

nenyesuaikan alat peraga dengan tingkat kematangan siswa

79,3f %, sedangkan yang t idak dapat nenyesuaikan alat
peraga sesuai dengan tingkat kematangan siswa 6,90 %, dan

yeng kuranS dapet menyesuaikan alat peraga dengan tingkat
kematangan s iswa 13,79 %,

sama halnya dengan yang telah disebutkan pada tabel

terdahulu, maka usaha guru juga sudah maksimal r DaDUD

karena keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh guru

bidang studi.



Kemudian kemampuan guru dalam memi I ih metode yang

sesuai dengan alat peraga yang digunakan dan dalam

pelaksenaannya dapat diterima dengan 
, 
baik sesuai dengan

keinginan sekolah. Untuk mengetahui hal tersebut dapat

di I ihat pada tabel berikut.

TABEL XI I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN MEMILIH
MEfODE YANG SESUAI DENGAN ALAT PERAGA YANG

DIGUNAKAN DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO
KODE

ALTERNATIF PILIHAN
JAWABAN

F

A

B

C

Dapat memi I ih metode yang
sesuai dengan alat peraga
Kurang dapat memi I ih metode
yang sesuai dengan alat
peraga
Tidak dapat memi I ih metode
yang sesuai dengan alat
peraga

:3

+

79'3t

t3,79

6,90

JUMLAH )9 100

Tabe I di atas menunjukkan kemampuan Suru dalam memi-

lih metode yang sesuai dengan alat peraga yang digunakan

dalam kegiatan belaj&r mengajar 79,j1 %, sedangkan yang

tidak memilih metode yang sesuai dengan alat peraga yang

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 6,90 %, dan yang

kurang dapat memi I ih memi I ih metode yang sesuai dengan

a.lat peraga yang digunakan dalarn kegiatan belajar
mengajar 13,79 %.

Pada dasarnya semua guru mampu memilih metode y&ng



sesuai dengan naterir Ilatnutr yanS sesuai dengan alat peraSa

tidak semuanya dapat dipenuhi ' ini dikarenakan keterbata-

san pengetahusn, pengalaman dan kemampusn guru dalam

mengenal alat peraga-alat peraga yang lebih spesial

(motlern) atau lebih canggih dari masa-masa sebelumnya.

Kemudian kemampuan guru dalam menentukan waktu yanB

sesuai dengan alat perage yang digunakan dalam kegiatan

belajar mengajar. Dalam bagian ini dimaksudkan untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan dalam menentukan waktu

yang tepat sesuai dengan aI&t peraga yang digunakan.

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam menentukan

waktu yanB sesuai dengan alat peraga dimaksudkan dapat

di I ihEt pada tabel berikut ini.

TABEL XI I I

DlSTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KE}IAMPUATi DALAM

ME}{ENTUKAN WAKTU YANG TEPAT SESUAI DENGAN

ALAT PERAGA YANG D] GUNAKAN

N..O

KODE
ALTERNATIF PILIHA.T*

J AWABAN
F

B

C

Dapat menentukan waktu yang
sesuai dengan alat peraSa
Kurang dapat menen t ukan
waktu ysng sesuai dengan
elat pe raga
Tidak dapat menen t ukao
waktu yang sesua i dengan
alat pe r aga

ti
+

79, 3l

13,79

6, 90

JUMLAH l9 100



Dalam tabel di atas dapat dtlihat tagaimana kenanpuan

guru dalam menentukan waktu sesuai dengan alat peraga ysng

digunakan di nana yang dspat menentukan waktu yang tepat

sesuai dengan alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar

79,31 %, sedangkan yang tid&k dapat menentukan w&ktu yang

tepat sesuai .dengan alat perriga yang digunEkan dalam

kegiatan belajar mengajar 6,90 %, dan yang kurang dapat

menentukan waktu yang tepat sesuai dengan alat peraga yang

digunakan dalam kegiatan beiajar mengajar 13,79 %.

Adapun waktu yang dimaksudkan adelah kesempatan yang

dibutuhkan dalam pemakaian alat peraga di mana alat peraga

itu mampu memperjelas materi yang disampaikan. Jadi kemam-

puan guru dalam hal waktu ini akan menentukan berhasi I

t idaknya proses belajar mengaja yang di laksanakan oleh

guru yang bersangkutan.

Kemudian kenampuan dalam menempatkan alat peraga

sesuai dengan tempat dimana alat peraga itu digunakan,

baik di kelas maupun di luar keIas. Ketetapan penempatan

alat peraga ini akan dapat diketahui kalau Suru yang

bersangkutan memiliki penBetahuan dan ketrampi lan tersen-

diri dan nemang sangat diharapkan oleh setiap guru bidang

studi di mana bidang studi itu harus menggunakan alat

rreraga sebagai alat bantunya.

Untuk mengatahu&i bagaimana kemampuan guru tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.



TABEL XIV

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN DALAM

MENEMPATKAN ALAT PERAGA SESUAI DENGAN

TEMPATNYA

NO
}.ODE

ALTERNATIF PILIHAN
JAWABAN

F

A

B

C

Alat peraga digunakan di-
kelas dan di luar kelas
AI at peraga digunakan di-
di ke Ias sa ja
Alat peraga tidak digunakan
dalim kegiatan belajar me-
ngajar di keias/luar ke las

!J

1

17,24

79.31

3,45

JUMLAH l9 100

Dalam tabel di atas dapat dilihat kemampuan guru

delam meletakkan alat peraga sesuai dengan tempat di nana

alat peraga digunakan, yang menempatkan alat peraga di

kelas saja 79,31 %, sedangkan yang tidak menggunakan alat

peraSa baik di kelas maupun di luar kelas 3'45 %' den yang

menempatkan alat Peraga di kelas dan Iuar kelas 17,24 %'

walaupun penempatan slat peraga yang di lakukan oleh

guru lebih banyak di kelas saja bukan berarti guru terse-

but t idak dapat menggunakan alat peraga sesuai dengan

bidang studi yang dia ajarkan dan yang mampu menempatkan

'. alat peraSa di kelas dan luar kelas itu karena mem&ng &Iat

peraga yang digunakan sesuai dengan bidang studi yang guru

s jarkan.- Jadi ni Iai prosentasi di atas bukan berarti Suru

yang bersangkutan tidak dapat sama sekali menggunakan alat
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pefang sesuai dengan tenpatnya, namun harus disesuaikan

dengan bideng studi dan materi yang guru ajarkan.

Selan jut.nya kemanpuan guru dalam menggunakan alat
peraga sesuai dengan jumlah penggunaan alat peraga dan

tentu saja sangat tergantung dari banyaknya isi materi

yang mereka sampaikan daiam belajar mengajar. Kemampuan

yang dimaksudkan adalah kemampuan dalam penerapan alat
peraga .yang sesuai dengan materi yang disampaikan daiam

kegiatan belajar dan sejenisnya, sehingga t idak hanya

digukanan sekali saja pada bidang studi tersebut tetapi
digunakan pula pada bidang studi yang lain.

Untuk mengetahui kemampuan tersebut dapar di I ihat
pada tabe 1 berikut ini.

TABEL XV

DISTRIBUSI FREKUENSI TETANG

ALAT PERAGA DALAM KEGI ATAIT.

J UIT.tLAH PENGGUI,IAAN

BELAJAR MENCAJAR

NO
XODE

ALTERNATI F PILIHAN
JAWABAN

F

B

C

Selalu digunakan alat
peraga dalam kegiatan
belajar mengajar
Kadang-kadang d i gun akan
alat peraga dalam kegiatan
belajar mengajar
Tidak digunakan alat peraga
dalam kegiatan be lajar
mengajar

8

19

27'58

6-i .51

6,90

JUMLAH 29 .1 00



Dalam tabel di atas dapat dilihat bagaimana kemanpuan

guru dalam penggunaan alat peraEa dalam kegiatan belajar

mengajar di mana yang hanya menyatakan bahwa alat pera8a

itu di laksakan kadang-kadang saja dalam kegiatan belajar

memngajar 65tSl 7o, sedangkan yang selalu menggunalan alat
peraga dalam kegiatan belajar mengajar ?1 ,58 ,6, dan yang

tidsk menggunakan .alat peraga dalam kegiatan belajar

mengajar 6,9O %

Semua alat peraga tidak selalu harus digunakan dalam

kegiatan belajar mengajar, namun melihat situasi dan

kondisi dari materi yang akan disampa.ikan dalam kegiatan

belajar mengajar tersebut, seperti menyesuaikan dengan sub

pokok bahasan yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga

dapat diterima dan mudah dimengerti oleh yang mengajar dan

yang sedang belajar.

Kemudian tentang kemampuan siswa dalam menerima

pelajaran yang menggunakan alat peraga, sehingga dapat

ditentukan alat peraga yang bagaimana yang sesuai dan

dapat merangsang merek& untuk menerimanya.

Untuk mengetahui baSaimana kemampuan tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut di mana akan digambarkan bagai-

mana kemampuan dari guru dalam mengelola dan sekaligus

menerapkan alat peraga yang dimaksudkan yang mungkin akan

digunakan daiam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun

di luar kelas ini.



TABEL XVI

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TINGKAT PEMAHAMAN

SISWA TERHADAP MATERI YANG DISAMPAIK.qN

DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA

NO
XODE

ALTERNATIF PILIHA}.
JAWABAN

r

B

C

Siswa cepat paham dengan
materi pelajaran yang
menggunakan alat peraga
Siswa kurang paham dengan
materi pe Iajaran yang
menggunakan alat peraga
Siswa tidak paham dengan
materi pe I aj aran yang
menggunakan alat peraga

23

t,

79.31

20,69

JUMLAH 29 100

DaIam tabe I di atas . dapat di I ihat bahwa t ingkat

pemahaman siswa terhadap nateri pelajaran yang menggunakan

alat perags sebagai alat bantu lebih besar dari yang tidak
menggunakan alat peraga, yaitu 79,3L %, sedangkan yang

kurang paham dengan nateri pelajaran yang menggunakan alat
perga 20,69 % d.an yang tidak paham tidak terdapat nilai
prosentas i (nihi I ).

Jadi dalam tabel tersebut. membukt ikan bahwa alat
perga itu memang sangat disukai oleh siswa, karena selain

menjadi hiburan bagi mereka juga dapat menghi langkan

kejenuhan pada materi pelajaran yang lebih sulit, sehingga

pada akhirnya materi yang diberikan dapat diserap dengan

baik oleh siswa.



Kernudian tentang perlu atau t idaknya alat peraga

dalam kegi&tan belajar mengajar, sehingga penyampaian

materi pelajaran d&pat lebih efektif dan lebih lancar

daripada yang tidak menggunakan alat peraga. Kalau melihat

dari sistem penggunaan alat peraga, maka alat peraga itu
merupakan wakil daripada penjelasan yang panjang dari guru

kepada siswa di mana penjelasan yang panjang akan dapat

membosanka,n siswa yang selalu mendengarkan terus menerus

penjelasan tersebut tanpa adanya pertanyaan ya!8 mesti

harus dipersoalkan oleh siswa, sehingga siswa cepat paham

dengan penjelasan yang diberikan oleh guru tersebut. Usaha

yang dilakukan oleh guru selama ini dirasa masih kurang

mengingat alat peraga yang diketahui selama ini semakin

canggih dari sebe lumnya yang hanya mengandalkan madia yang

sederhana dalam memberikan penjelasan kepada siswa sebagai

objek daripada guru .

Untuk mengetahui bagsimana hal tersebut si lakukan

dapat dilihat pada tabel berikur ini yang merupakan ganba-

ran daripada kemampuan yang di I iki oleh guru Madrasah

Tsanawiyah Neger i (MTsN) PalanSkaraya.
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TABEL XVI ]

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANC PERLU ATAU TIDAKNYA

ALAT PERAGA DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO
KODE

ALTERNATIF PILIHAN
JAWABAN

F

A

C

Alat pera8a diperlukan
da lam keg iatan belajar
mengajar
Alat peraga kurang
diperlukan dalam kegiatan
be lajar mengajar
Alat peraga tidak diperlu-
kan dalam keg i a tan belajar
menga j ar

.:J

.t

l

;9,I I

13,79

6,90

JUMLAH r00

Dalem tabel di atas dapat dilihat bagaimana perlunya

alat peraga dalam kegiatan belajar mengajar yang

memungkinkan tercapainya prestasi belaiar siswa yang lebih

optimal dari sebelumnya. Dan tabel di atas menunjukkan

bahwa yang menyatakan alat peraga diperlukan dalam

kegiatan belajar mengajar 7g,3L %, sedangkan yanS tidak

memerlukan alat peraga dalam kegiatan belajar mengaiar

6,90 %, dan yang kurang memerlukan alat peraga dalam

kegiatan belajar nengajar t3t79 %-

Kalau dilihat dari prosentasi Perolehan yang diSam-

barkan dalam data di atas, naka sudah barang tentu alat

peraga itu sangat diperlukan dalam keSiatan belajar men-

gingat betapa pent ingnya penjelasan yang Iebih mudah dan

lebih cepat dimenSerti dan diterima oleh siswa, sehingan

pengetahuan yeng diberikan oleh Suru tidak sia-sia.



Kemudian tentang senang t idsknya siswa terhadap

berbagai macam alat pefaga yang digunakan guru bidang

studi nereka.. Untuk mengetahui tentang haI tersebut dapat

di I ih&t psda tabel berikut.

IABEL XV] I I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG SENANG ATAU TIDAKNYA

SISWA TERHADAP JENIS ALAT PERAGA YANG DIGUNAKA

DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO
KODE

ALTERNATIF PILIHAN JENI S
ALAT PERAGA

F

B

C

Alat
dar i

peraga yang diambi I
bahan as I i nya

Alat peraga yang diambi.l
berupa t i ruan dari aslinya

Alat peraga tiruen berupa
gambar-gambar yang dibuat
sedemikian rupa

l -.1

t)

79,31

20.69

JUMLAH 100

Dalam tabel di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya

alat peraga yang diambi I dari barang asl inya sangat

disukai oleh siswa yang tentunya dalam penje Iasannyapun

lebih ganpang daripada barang lainnya (paslu) dan pada

tabel tersebut dinyatakan bahwa 79,,31 %, sedangkan yan8

mengunakan alat peraga berupa gambar-gambar yang dibuat

sedemikian rupa 20,69 96 dan yang menggukana alat peraga

tiruan dari barang eslinya tidak ada tanggapan.

I
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Alat peraga yang nenggunakan bentuk aslinya sebagai

bahan yang ditampilkan biasanya bidang studi matematika,

biologi, fisika dan bidang studi olah raga. Pada dasarnya

bidang studi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangkaraya memakai alat .peraga baik tiruan maupun

aslinya dan bidang studi olah raga yang merupakan bidang

studi yang lebih banyak mengguriakan barang aslinye sebegai

alat peraga tersebut ini seperti bola kaki, bola volly,
dan lain sebagainya yang merupakan barang aslinya dan

diperlihatkan kepada semua siswa.

PEI{BERIAN OTIVASI KEPADA SI SYA

Pada dasarnya guru Madrasah Tsanawiyah liegeri (MTsN)

Palangkaraya dapat memberikan motivasi kepada siswa dan

semuenya sudah cukup baik di lakukan dalam setiap kegiatan

yang di lakukan oleh sekolah baik kegiatan intra
kurekuler maupun ekstra kurekuler. Pemberian motivasi ini

sangat bervariasi tergantung dari situasi dan kondisi

yang. ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) Palangka-

raya, Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang

mana pada masa sekarang ini sudah banyak informasi yang

kemungkinan besar dapat mempengaruhi mereka untuk menun-

tut ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan di sekolah

seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) Palangkaraya

ini.

Berikut ini ada beberapa hasil observasi dan kumpulan

angket yang maksud dan tujuan ailgket tersebut telah



dikemukakan sebelumnya melalui penjelasan yang diuraikan
pada halaman terd&hulu. Untuk mengetahui bagaimana guiu

memberikan memot ivasi kepada siswa dapat di I ihat pada

tabe I berikut.

TABEL XiX
DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KEMAMPUAN

DALAM MEMBERIKAN MOTIVASI DALAM

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

NO
KODE

ALTERNATI F PILIHAN
JAWABAN

B

C

Dapat membe r i kan mot ivasi
sesuai situasi dan kondisi
Kurang dapat membe r i kan
mot ivas i sesua i situasi dan
kondisi
Tidak dapat membe r i kan
motivasi sesua i dituasi
dan kond i s i

l

93, l0

6,90

JUMLAH 29 100

Dalam tabel di atas dapat dilihat bagaimana pemberian

motivasi itu di lakukan oleh guru kepada siswa Madrssah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) Palangkaraya dan pada ummnya

dapat di laksanakan dengan baik dan sesuai dengan dituasi

dan kondisi dari siswa. Di tabel tersebut dikemukakan

bahwa yan8 dapat memberikan motivasi kepada siswa 93' 10 %'

sedangkan yang tidak dapat memberikan motrivasi kepada

siswi tidak ada, dan yang kurang dapat memberikan motivasi

kepada siswa 6,90 yang tentu saia lebih kecil daripada

yang meber i kan motivasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa semu& Suru Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTSN) Palangkaraya dapat memeberikan
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motivasi walaupun dalam bentuk-bentuk yang sederhana

sekal ipun, tetapi dapat membangkitkan semangat mereka

untuk terus mengikuti pelajaran -yang diberikan oleh guru

bidang studi mereka dan pada akhirnya dapat meningkatkan

prestasi belajar mereka di masa mendatang. Penberian

motivasi ini tentu saja di lakukan terus-menerus tanPa ada

put us-put usnya.

Kemudian tentang kuantitas dari pember ian motivasi

kepada siswa dalam hal ini tentu saja dituangkan dalam

tahel berikut ini.

Sebelum dituangkan dalam bentuk tabel perlu diketahui

teriebih dahulu bahwa pemberian motivasi itu adalah atas

dasar kesadaran dari Suru-guru yang bersangkutan dalm arti

tidak adenya rasa paksaan dari orang Iain karena mereka

merasa bertanggung atas keberhasi I dari siswa.

TABEL XX

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG JUMLAH PEMBERIAN

MOTIVASI YANG DIBERIKAN KEPADA SISWA

NO
KODE

ALTERNATIF PILIHAN
JATVABAN

F

B

C

Mot ivasi diberikan set i8p
har i baik dalam kegiatan
intra meupun ekst ra
Mot ivas i diberikan beberapa
kal i dalam seminggu
Mot ivas i diberikan hanya
satu kal i dalam seminggu

)')

6

I

75,86

20 ,69

3,45

JUMLAH 29 100



DaIan tabel di atas dapat dilihat tenampuan .dalam

memberikan mot ivasi kepada siswa yan8 di Iakukan sesuai

dengan kapasitas yang diperlukan oleh siswa tentang

motivasi yang diberikan oleh guru mereka baik dalam

pelajaran intra kurikuler maupun ekstra kurikuler di mana

dinyatakan bahwa mot ivasi yang diberikan setiap kali

me laksanakan kegiatan intra maupun ektra 75'86 %,

sedangkan yang memberikan mot ir.asi hanya satu kali dalam

seminggu 3,45 7o. dan yang memberikan motiv&si di lakukan

dalam beberapa kal i 20,69 c.

P&da dasarnya motivasi yang diberikan oleh Suru untuk

meningkatkan belaiar siswa sekal igus prestasi belajarnya.

sudah lebih dari cukup, karena dalam tabel tersebut telah

dinyatakan bahwa guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangkaraya secara berkesinambungan memberikan motivasi

tersebut . Adapun bentuk mot ivas i yang diberikan dalam

setiap kegiatan intra kurikuler meupun ekstra kurikuler

sangat bervariasi yang tentu saja menyesuaikan dengan

situasi dan kondisi di mana kegietan tersebut berlangsunS.

Untuk mengetahui bentuk pemberian motivasi tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.
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DI STRIBUS I FREKUENS I
MOT I VAS I

TABEL XXl

TENTANG BENTUK PEMBERI AN

KEPADA SISWA

NO
KODE

BENTUK MOTIVAS] YANG
DIBERIKAN KEPADA SISWA

F

B

C

Pember ian mot ivas i da I am
bentuk variasi-variasi me-
ngajar perbidang studi
Pember i an mot ivasi dalam
bentuk penghargaan (hadiah)
Pember ian mot ivas i dalam
bentuk ni lai terbaik bagi
yang ddpat menyelesaikan
tugas

l3

1

:9,31

l3, 79

6,90

JUMLAH 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa benruk pembe-

rian mot ivssi kepada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTsN) Palangkaraya yang diberikan dalam bentuk-bentuk

variasi nengajar berbagai bidang studi 79,31 %, sedangkan

pernberian motivasi dalam bentuk nilai terbeik 6,90 %, dan

pemberian mot ivasi dalam bentuk pengahargaan 13 ,79 %,

Jadi motivasi yang diberikan dalam bentuk variasi
mengajar lebih efektif, maka sudah barang tentu bentuk

motivasi tersebut harus tetap dipertahankan di masa-masa

mendatang. wal&upun tidak menutup kemungkinan kalau bentuk

lain juga diberikan karena pada dasarnya semuanya berdam-

pak positif bagi sisrf,a.

Kemudian tanggapan siswa tetang bentuk motivasi yang

diberikan kepada mereka dapat dilihat pada tabel berikut.



TABEL XXI I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TANGGAPAN SISWA

TERHADAP BENTUK MOTIVASI DALAM VARIASI

MENGAJAR

NO
KODE

TANGGAPAN SISWA DENGAN
BENTU},, VARI AS I MENGAJAR

f

C

Siswa sangat dengan bentuk
mot ivas i yang diberikan
kepada mereka
Siswa kurang senanB dengan
bentuk mot ivas i yang dibe-
rikan kepada mereka
Siswa tidak senang dengan
bentuk mot ivas i yang dibe-
rikan kepada mereka

2)

4

)

79,31

t3,79

6, 90

JUMLAH 29 100

. Dalam tabel di atas dapat dilihat bagaimana tanggapan

siswa terhadap motivasi yang diberikan guru keprida mereka

di tnana yang menyataksn sangat senang dengan bentuk

motivasi yang diberikan 79,90 %,, sedangkan yang tikak
senan8 dengan bentuk tersebut 6,90 %, dan yang menyatakan

kurang senang dengan bentuk mot ivas i yang diber ikan

tersebut 13,79 %. Jadi kalau disimpulkan bahwa bentuk

variasi sangat positif bagi siswa, karena tidak ada hal-

hal yanS perlu dipersoalkan.

Kemudian tenggapan terhadap bentuk mot ivasi yang

d iber ikan berupa penghargaan (hadiah).
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TABEL XXI I I

FREKUENSI TENTANG TANGGAPAN SISWA

MOT]VAS] DALAM BENTUK PEMBERI AN

PENGHARGAAN (HADIAH)

NO
KODE

TANGGAPAN SISWA DENGAN
BENTUK PENGHARGAAN

F

B

C

Siswa sangat dengan bentuk
mot ivasi yang diberikan
kepada me reka
Siswa kurang senang dengan
bentuk mot ivas i yang dibe-
rikan kepada mereka
Siswa tidak senang dengan
bentuk mot ivas i yang dibe-
rikan kepada mereka

:3

4

79, 31

13,79

6,90

JUMLAH 3S) 100

Dslam tabel di atas dapat dilihat bagaim&na tanggapan

siswa terhadap motivasi yang diberikan guru kepada mereka

di mana yang menyatakan sangat senang dengan bentuk

motivasi yang diberikan 79,90 %, sedangkan yang tikak

senang dengan bentuk tersebut 6,90 %, dan yang menyatakan

kurang senang dengan bentuk mot ivasi yanB diberikan

tersebut 13,79 %.

Dan tabel berikutnya adalah tsnggapan siswa terhadap

bentuk pemberian nilai terbaik kepada siswa yan8, mampu

menyelesaikan tugds dengan cepat dan cermat.

D I STRI BUS I
TERHADAP



TABEL XXIV

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TANGGAPAN SIS$IA

TERHADAP MOTIVASI DALAM BENTUK PEMBERIAN

, NILAI TERBAIK KEPADA SISWA

NO
KODE

TANGCAPAN
PEMBER I AN

SISWA TERHADAP
NILAI TERBAIK

r

B

C

siswa sangat dengan bentuk
not ivas i yang diberikan
kepada mereka
Siswa kurang senang dengan
bentuk mot ivas i yang dibe-
rikan kepada mereka
Siswa tidak senang dengan
bentuk motivasi yang dibe-
rikan kepada mereka

??

+

79,31

13 ,79

6i90

JUMLAH 29 100

Dalam tabel di atss dapst dilihat baSaimsna tanSgspan

siswa terhadap motivasi yang diberikan Suru kepada mereka

di m&na yang menyatakan sangat senang dengan bentuk

motivasi yang diberikan 79,90 %, sedangkan yang tikak

sen&ng dengqn bentuk te.rsebut 6,90 %, dan yang menyatakan

kurang senang dengan bentuk motivasi yang diberikan

tersebut 13,79 %.

Pade dasarnya semus siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

(MTSN) Palangkaraya dalam nenanggapi semua bentuk

pemberian not ivasi tersebut dengan tanSSapan posit if dan

tentu saja &kan memberi nilai t&mbah kepada semua warSa

Madrasah Tsanawiyah NeSeri (MTSN) Palangkaraya.



C PRESTAS I BELAJAR SISYA TADRASAE TSANATIYAII NEGERI

(XTSN) PALANGKARAYA

Prestasi yang dicapai siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) palangkaraya kalau dilihat dari hasil yang

diperoleh baik dari hasi I semesteran atau caturwulan,
pada dasarnya sudah cukup baik, walaupun masih ada yang

kurang dari apa .vang diharapkan. Namun demikian usaha yang

di lakukan oleh guru sudah cukup maksimal, yeitu dengan
pengg,unaan a I at peraga sebsga i bahan pe I engkap dan
pemberian motivasi yang dilakukan dalam setiap kegiatan
belajar mengajar, walaupun dalam hal penggunaannya masih
belum memadai kalau dibandingkan dengan jumlah niiai
tes yang diperoleh oleh set iap siswa baik kelas I

maupun kelas III.
Adapun nilai yang diperoleh siswa dari jumlah 140

siswa yang diamabil sebagai sampe I adalah sebagai berikut.

TABEL XXV

DI STRIBUS I PREXUENS I
NILAI EVALUASI BIDANG

TENTANG NILAI PEROLEHA}i

STUDI AL-QURAN - HAD I TS

]- c)

KODE
KATAGORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG

MEMPEROL EH

C

Ni lai
Ni lai
Ni lai

7 ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dari 6

50
75
15

JUMLAH 140

ru

rl



TABEL XXVI

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI AQIDAH - AKHLAK

\-o
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANC
MEMPEROL EH

B
C

Ni lai
Ni lai
Niiai

7 ke atas
6 - 6,s (6,9)
kurang dari 6

.t,\
SO
1-s

JUMLAH 1,+0

TABEL. XXV I I

DISTRIBUSI PREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI FIQIH

TABEL XXVI I I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI PENDIDIKAN OLEH RAGA

KE S EHATAN

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG
MEMPEROLEH

B
C

rr-i lai
Ni lai
Ni lai

7ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dari 6

80
:t 

-s

15

JUMLAH 140

(Data diperoleh dari hasil evaluasi semesteran dan
caturwulan yang diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Neg,eri
(MTSN) Palangkaraya dari kelas I s.d 3)

NO
KODE

KATAGOR I PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG
MEMP EROL EH

B
C

Ni lai
Ni lai
Ni lai

7 ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dar i 6

60
75

5

JUMLAH 140



DISTRIBUSI FREKUENS I
NILAI EVALUASI

TABEL XXl X

TENTANG NILAI
BIDANG STUDI S

PEROLEHA:r'

K]

NO
KODE

XAT.AGORI PEROLEH^qN NILAI JUMLAH YANG
MEMPEROL EH

A
B
C

Ni lei
Ni Iai
Ni lai

7ke
6-6
kuran

atas
,s (6.e)
g dari 6

75
60

5

JUMLAH l +0

TABEL XXX

DISTRIBUSI FREKUENS I TENTANG NILAI
NILAI EVALUASI BIDANC STUDI BAHASA

PEROL EHAN

INDONESIA

NO
KODE

KATAOORI PEROLEH.AN NILAI JUMLAH YANG
MEMPE ROL EH

A
B
C

Ni Iai
Ni lai
Ni lei

7 ke at&s
6 - 6,5 (6,9)
kurang dar i 6

55
80

5

JUMLAH 140

TABEL XXX I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI B I DA}iC STUDI B.{HAS.q ARAB

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG
MEMPEROLEH

B
C

Ni lai
Ni lai
Ni lai

7 ke
6-6
kuran

atas
,s (6,9)
g dari 6

75
60

5

JUMLAH 140



TABEL XXXI I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG

NILAI EVALUASi BIDANG STUDI

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAI' NIL.aI JUMLAH YANG
M EMPE ROL EH

B
C

Ni iai
Ni lai
Ni iai

7 ke atas
6 - 6,s (6,9)
kurang dar i 6

35
60
45

JUMLAH 1+0

(Data diperoleh dari hasi I evaluasi semesteran dan
caturwulan yang diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Palangkaraya dari kelas 1 s.d 3)

TABEL XXX I I I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANC NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANC STUDI MUATAN LOKAL

NILAI PEROLEHAN

BAHASA INGCRI S

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NI LA] JUMLAH YANC
MEMPEROLEH

B
C

Ni lai
Ni lai
Ni lai

7ke
6-6
kuran

atas
,s (6.9)
g dari 6

85
-t -5

10

JUMLAH 140

TABEL XXXIV

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANC NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI I P S

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN N]LAI JUMLAH YANG
MEMPEROLEH

B
C

Nilai
Nilai
Ni Iai

?ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dari 6

75
50
15

JUMLAH 140

(Data diperoleh dari hasi I evaluasi semesteran dan
caturwulan yang diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTSN) Palsngkaraya dari kelas I s.d 3)

rI l



TABEL XXXV

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI MATEMATIKA

TABEL XXXV I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI BIOLOGI

NO
KODE

KATACORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG
MEMPEROL EH

.A

B
C

Nilai
Ni lai
Ni lai

7ke
6-6
kuran

atas
.5 (6,9)
g dari 6

40
90
10

JUULAH 140

TABEL XXXVI I

(Data diperoleh dari hasi I evaluasi semesteran dan
csturwule; ysng diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTSN) Palangkaraya dari kelas I s.d 3)

DISTRIBUSI

NILAI
FREKUENSI TENTANC N]LAI PEROLEHAN

EVALUAS I BIDANG STUDI FISIKA

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NILAI JUMLAH YANG
MEMPEROLEH

A
EI

C

Ni lai
Ni Iai
Ni iai

7 ke atas
6 - 6,s (6,9)
kurang dar i 6

45
76
l9

JUMLAH 140

NO
KODE

KATAGORI PEROLEHAN NI LAI JUMLAH YANG
MEMPEROL E H

A
B
C

Nilai
Ni lai
Ni lai

7 ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dari 6

40
86
14

JUMLAH l+0



TABEL XXXVI I I

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG NILAI PEROLEHAN

NILAI EVALUASI BIDANG STUDI P M P

NO
KODE

KATAGOR I PEROLEHAN .r- I LA I JUMLAH YANG
MEMPEROL EH

A
B
C

Ni Iai
Ni lai
Ni lai

7ke
6-6
kuran

atas
,s (6,e)
g dari 6

85
50

5

JL] T{LAH 140

(Data diperoleh dari hasil evaluasi semesteran dan
caturwulan yang diselenggarakan Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) Palangkaraya dari kelas 1s.d 3)

Dari seluruh bidang studi yang disebutken di atas

dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya nilai yanSl

dipereoleh siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)

Palangkaraya sudah cukup baik. apalagi kalau semua bidang

studi itu menggunakan alat peraga .sebagai alat bantu dalan

setiap kegiatan belajar mengajar. Walaupun hasit yang

diperoleh sudah dibilang cukup baik, namuq jangan hanya

puas pada hasi I tersebut, akan tetapi diupayakan agar

lebih baik lagi dikemudian hari

Kalau direkapitulasi seluruh nilai tersebut di atas,

maka akan diperoleh nilai sebagai berikut.



REKAPITULASI JUMLAH

MADRASAH TSANAWIYAH

TABEL XXIX

NILAI SELURUH

NEGERI ( MTSN )

BIDANG STUDI

PALAI{GKARAYA

D

NO
KODE

K.{TAGOR I PEROLEHAN NILAI
SEMUA BIDANG STUD I

JUMLAH YANG
MEMPEROLE,H NILAI

A

B

C

Ni lai
Nilai

Ni lai

7 ke atas

6 - 6,s (6,9)

kurang dar i 6

845

932

183

JUMLAH 1.960

PENGARUE SISTEII PENGGUNAAN ALAT PERAGA PENDIDIKAN

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

Sesuai dengan epa yang telah dikemukakan terdahulu
bahwa jumlah guru bidang studi yang menggunakan alat
peraga sesuai dengan sistem hanya beberapa orang saja,

Namun jumlah tersebut t idak . diambi I sebaga i bahan da lam

menghitung pengaruh dari sistem penggunaan aiat peraga

tersebut , akan tetspi dihi tung dari sejumlah guru yang

menjadi populasi dalam penel it ianr yaitu zg orang guru

bidang studi dan kesemuanya merupakan orang yang dijadikEn
sebagai informan baik tentang reaksi siswa terhadap alat
peraga yang mereka gunakan.

Kemudian dari beberapa orang guru bidang studi yang

menerapkan sistem penggunaan alat peraga yang dimaksud

dapat diketahui bagaimana pengaruh bidang studi yang

menggunakan alat peraga sesuai sistem, tidak sesuai sistem

dan yang tidak menggunakan alat peraga sama sekali.



TABEL XI-

DATA TENTANG PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PERAGA

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

NO PENGGUNAAN ALAT
PERAGA

NO PRESTAS I BELAJAR
SISWA

I -l +

I
2
3
1
5
6
1

8
9

10
ll
l2
13
l4
15
16
t7
l8
i9
20
2r
22
2i
24
25
26

28
29

.,
)
'l
1

l
)
2
)
.',

I
-)

.,

1

2
)
.,

)
3

2
2
2
2
1

3
3
1
1

3
1

I
2
3
4
5

6
7
8
9

10
t1
l)
l3
l4
t5
16
t7
18
r9
20
21
22
23
24
25
26
27
28
)o

3
2
l
l
l
2

2
2
2
3
l
1

3
3
l
2
3
3
3

l
:
3

3
3
3

2
l
2

seteiah data tenteng kedua variabel tersebut,

kemudian dimasukkan dalam tebel korelasi product-noment 
'

yaitu untuk mengetahui hubungan antara penggunaan alat
peraga dengan prestasi belajar siswa dan yang lebih

diutamakan tentu saja ingin mengetahui hubungan dari

I

I



sistem yang telah dinyatakan di atas di mana dalam tabel

tersebut dapat di I ihat beberapa orang yang menggunakan

sistem yang dimaksud, tepatnya lima bideng studi.

TABEL XLI

PERHITUNGAN KORELASI ANTARA PENGGUNAAN ALAT PERAGA

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA

NO x Y x 2 XY

I J 6

1

l
l
4
5

6
1
8
9

10
ll
t2
l3
14
15
l6
l7
18
l9
20
2r
22
23
21
25
26
2'i
2S
29

J
l
l
l
l
:)

2

2

1

1

)
l
)
)
)
3

2

l
)
:
1

-)

J
1

)
J

3

2
:
l
3
2
2
2
2
3

3

2
J
3

3

2
3
3
3
3

2
3
3
J
3

3

2
3
1

9
4
4
9
9
4
4
I
1
I
4
{
4
4
4
4
4
9
+
+
4

1

9
9
4
4
9
4

9
4
4
9
9
1
4
4
4
9
9
4
9
9
9
+
9
9
9
9
4
9
9
9
9
9
4
9
4

9
4
4
9
9
4
I
4
4
3
6
4
6
6
6
4
6
9
6
6
4
6
3
9
9
6
.l
9
4

29 62 16 t +0 :0 -5 16+



setelah

Y diketahui

dalan rumus

N=29
x=62
Y = 76

tabel korelasi antara variabel X dan variabel

has i I nya, maka .selanjutnya akan dimasukkan

r product-moment, di mana diketahui :

x2 = 110

Y: = 105

XY = 164

N:XY ( : x) ( r Y)
rxY

,t I N : x2 (rx) 2 tt
l62l

NXY
(7 6l

( r Y)2 l

29 X 164

{ [29 x t4o ( 62)2 1t 2s x 205

47-56 (6: X 76)

(76)21

5;:61

{ 1216 )

44

[ 169 ]

{ 36s04.

191 ,0602

0,230

Dari hasil tersebut di etas kemudian dikonsul tas.ikan

dengan tabel nilai koefisien korelasi r ptoduct-nonent

yang tentu saja nant inya akan diketahui berapa besar

hubungan kedua var i abe I tersebut.

Karena ni lai tersebut bertanda positif, maka dapat

dikatakan bahwa variabel X dan varlabel Y terdapat

{ t4060

47 56

3844I I s94s

47 12



.r5

korelasi positif den setelah dilihat pada tabel nilai r
product-moment menurut ANAS SUDIJONO, dinyatakan bahwa

nilai 0,230 tersebut berada aotara O,20 - 0,40 yang

berarti korelasi positif yang terjadi antara keduanya

adslah sanqat lemah atau rendah

Kernudian kalau nenggunakan tabel nilai r (df= N - nr)
yang mana N = 29 dan nr = 2, maka df = 29 - 2 = 27, pada

taraf signifikansi 5 % diperol.h rtub = 0,367, sedangkan

pada taraf signifikansi I % diperoleh rr"5 = O,,47O. Sete-
lah dikonsultasikan rernyata nilai r6g, iebih kecil dari-
pads rtab baik pada taraf signifikansi 5 % maupun tarap
signifikansi I %, maka dap"t disimpulkan bahwa Ha

diterima, sedangkan Ho ditolak.
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh dari kedua

variabel tersebut dapat di Iakukan dengan menggunakan rumus

Regresi Linier sederhana, yaitu : y = a + bX

yang mana rumus a adalEh :

( ,Y ) ( :x 12 (xx)(rxY)
a

b

n. x2 ( ,x )2

dan b ada I ah

n. XY (rx)(EY)

Dar i data pada

dalam rumus regresi

( rx)2

rumus r product-moment dimasukkan ke

I inier di atas. yai tu :

2n. X



(76) (62) (62 ) ( 164 )

29 x l4O

(76 x 3844 )

(e272

r0168

4060

292t44 -

- 3844

10168

37 t6

2A197 6

37 t6

75.88

:9 x 164 ( 62 ) ( 76 )
b

29 x 140 (6:) -

4756 .t

.+060 3844

2t6

Kemud i an

disebutkan di
penjulnlahannye

Y = 74,88

= 75.88

0.l0

d i masukkan

maka

1

dalam

has i I

rumu s re 8re s r

diperoleh

yanS

dar iatas.

ada I ah

+ 0,20 (29)

+ 5.8

= 81,68

mska dari jumlah tersebut dapat diketahui besarnya prosen-

tasi pengaruh dari sistem penggunaan alat peraga terhadap

prestas i belajar s.iswa, yaitu:

81,68
x 100 % 2.81 %
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Kalau melihat nilai prosentasi yang diperoleh tentang

pengaruh sistem penSgunaan alat peraga pendidikan terhadap

prestasi belajar siswa, m&ka sudah sewajarnya kalau peng-

gunaan &lat peraga di t ingkatkan baik bidang studi yang

memang sudah seharusnya menSgunakan alat peraga maupun

bidang studi lainnya yang masih belum menggunakan alat
peraga yang sesuai dengan bidang studi tersebut, akan

tetapi alangkah baiknya kalau diusahakan semaksimal

mungkin menggunakan alat peraga yang pai ing sederhana

sekalipun asalkan dapat memenuhi apa yang diinginkan oleh

siswa atau sekolah yang bersangkutan,

E. IITJBT,NGAN SISTEU PENGGUNAAN ALAT PERAGA PEITIDIDIKAN

TERHADAP XOTIVASI BELAJAR SISWA

Pada halaman terdahulu telah dikemukakan tentang

bidang studi yang mengikuti sistem penggunaan alat peraga

dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Selanjut-

nya akan dikemukakan bagaimana hubungan antara sistem

penggunaan alat peraga dengan mot ivasi belajer siswa dalam

mengikuti setiap pelajaran yang diberikan.
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ALAT PERAGA DAN MOTIVASI BELAJA SISWA

-rrr E't
NN 1l

-l

1

J
l
J

3
4
5

6

J
3

:
2

-l
l
l
l
I
2
2
3
2
2
2
l
l
3
2
2
?
2
1

2

3
4
5
6

2

3

4
5
6

-)

I2
J
')

)
)
)
)



TABEL XLI I I

PERHITUNGAN HUBUNGAN SISTEM PENGCUNAAN

ALAT PERAGA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

NO x Y .\ : Y
1

XY

I l l 6

I
2
3
4
5

6
7
8
9

10
11
r2
t3
t4
15
16
l7
l8
l9
20
?t
22
23
24
25
26
27
28
29

-)
3

l
:
3
l
:

1

l
2
3

l
2

2

2
2

:
l
l
2

t
3

-)

l
l
l
)

.,
3
3
3
3

;
J

2
3
3
2
3

3

3

2

l
3

J
3

2

3

3

3
3
3
2
J

9
9
4
9
9
4
4
9
I
4
4
9
4
rl
4
4
4
9
4
4
4
4
1

9
9
4
4
9
4

9
9
9
9
9
4
4
9
4
9
9
4
9
9
9
4
9
9
9
9
4
9
9
9
9
9
+
9
4

9
9
6
6
9
4
4
9
,,

6
6
6
6
6
6
4
6
9
6
6
4
6
3
9
9
6
4
9
I

29 65 79 155 ll1 Li9

Dari perhitungan. jumalah perhitungan di atas kemudian

dimasukkan dalam rumus :



It!()

rxY
NIXY ( E x) ( x Y)

{tN:x2 ( > x)2ltn : v2 ( : v)2

di mana :

N=

-\-

29

65

79

l - r 5i

- r -o

Y

XY

29 x 119 ,65 I ( 7s )

i [29 x 15s (65):1t29 x 231 1zs)21

5 191 :135

{ (449s 4225 ) (6.109 6241 )

56

{ (270) (168)

J 45360

56
=- = 0,2629 = 0,263

2L2,919

Dari hasi I perhitungan di atas diperoleh ni lai rxy

sebesar 0,263 yang bertanda Positif, maka dapat dinyatakan

bahwa variabel X dan variabel Y terdapat hubungan positif.

Kalau dikonsultasikan menurut pendapat Anas Sudijono, maka

ni Iai tersebut berada ant&ra 0,20 - 0.40 yang berart i

kedua variabel itu terdaPat korelasi lemah atau rend&h. 
.

Kemudian kalau digunakan Tabel Nilai r : df = N - nr

yang telah diketahui bahwa N = 29 dan nr harus 2' maka

dapat dipastikan bahwa df = 29 - 2 = 27. Pada taraf si8-



F

nifikansi 5 % diperoleh nilai 0,357 dan taraf signifikansi
I % diperoleh nilai 0,470. Ini.berarti bahwa nilai yang

diperole.h r product-noment di atas lebih kecil daripada

signif.ikansi 5 % maupun I %, maka dapat disimpulkan bahwa

Hipotesis Alternatif (HE) diterima, sedangkan Hipotesis

N'ihil (Ho) ditolak.

.Ini berarti bahwa korelasi positif yang terjadi bukan

merupakan korelasi positif yang mey&kinkan. Jadi sudah

barang tentu alat peraga itu ssngat diperlukan dalam

menunjang set iap kegiatan belajar mengajar baik yang

di lakukan di kelas maupun di Iuar kelas, karena kalau

t idak di laksanakan sama sekal i, maka kemungkinan besar

motivasi belajar siswa akan menurun dan pada akhirnya akan

merugikan asset bangsa dalam menciptakan sumber daya

manusia yang siap disegala bidang,

Untuk itulah, maka kalau memungkinkan setiap guru

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya agar selalu meng-

gunakan alat peraga sebagai sarana tambahan selain sarana

yang lainnya dan tentu saja t idak menutup kemungkinan

untuk menggunakan variasi yang lain kalau memang diperlu-
kan dalam kegietan belajar mengajar tersebut.

HUBUNGAN MOTIVASI HENGAJAR GURU DENGAN PRESTASI BELAJAR

SISWA HADRASAH TSANAWIYAH NEGERI PALANCKARAYA

Sebagaimana yang telah dikemukakan di

mot ivasi yang di lakukan memang sangat

atas, behwa

pent ing bagi



kemajuan siswa dalam belajar, dan ini terkait dengan

prestasi yang siswa peroleh di tnasa yang akan datang serta

bagi guru pada khususnya dan siswa pada umumnya.

Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi

yang di lakukan guru dengan prestasi belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri P&langksraya, dapat dilihqt pada tabel

ber i kut ini.

TABEL XLIV

DATA TENTANG MOTIVASI GURU

PRESTASI BELAJAR

MENGAJAR DENGAN

SISWA

NO MOTIVASI GURU
ME}'iGAJ AR

PRESTASI BELAJAR
SISWA

I ) 3

I
2
1

4
5
6
7
8
9

10
1l
12
l3
14
l5
16
t7
l8
l9
20
2t
22
:3
t.+

J
,)

2
2
3
2
2
3
2
3
2
2
3
2
2
2
z
3

2
,)

?
)
3
3

I
2
3
4
5

6
7

8
9

10
ll
12
l3
14
15
16
l7
l8
19
20
27
22
23
24

3
2
')

3
3
2
2
2
3
3
3
2
3
3
l
2
3
3
3
3
2
3

3
3



I l {
25
26
27
28
29

3
2
2
3
I

2-5

26
2i-
2S
29

3

2
3
->

SetelEh diketahui beberapa nilai yang diperoleh dari
masing-masing variabel r maka selanjutnya akan dimasukkan

dalam rumus korelasi product-moment (r product-mornent )

seperti pada halaman terdahulu.

Nsmun sebelum dimasukkan dalam rumus tersebut
terlebih dahulu dibuat tabei tentang hubungan dari varia_
bel yang dimaksud. Untuk nengetahui berapa besar perhitun-

8an yang diperoleh dari kedua variabel tersebut, dapat

di I ihat pada tabel berikut.

TABEL XLV

HUBUNGAN MOT I VAS I
PRESTAS I

GURU MENGAJAR DENGAN

BELAJAR SISWA

\o x Y
)\ Y XY

I J + -5 (:

I
2
3
4
5
6
7

I
9
0
I

I
I

3
2

l
:
2

l
l
l
3

:

3
2
2
J
J
?
)
2

3
3
3

9
4
.t

9
9
4
4
9
,1

9
4

9
4
4
9
9
4
4
4
9
9
9

9
4
.t

9
9
,1

4
6
6
9
6



1 3 + 6

t2
13
t4
15
t6
17
18
19
20
)t
., .)

23
24
25
26
27
28
29

2
3
1

2
2
2
3
2
2
2
.>

-l
3
3

2
2
-t
1

2
3
3
J
7

3
3
3
J
2
3
J
3

3
J
2

3
,,

4
9
4
4
4
4
9
4
4
4
+
9
9
9
+
4
9
1

4
9
9
9

9
9
9
9
4
9
9
9
9
9
4
9
4

9
6
6
4
6
9
6
6
4
6
9
9
9
6
4
9
1

29 67 163 :11 II

Setelah diketahui

se I anjutnya d i ma sukkan

junl ah masing-masing variabel, maka

pada rumus ber i kut :

NXXY

{tNrx2 ( x x)2ltN:, v2 ( r Y)2

( z x) ( : Y)
rxY

di mana

N

x

Y

29

67

77

-2_
\2=

XY

163

21t

181

29 x l8l (67 | 177 |

[29 x 163

5249

let,121 [29 x 2rr

5159

(77 \2

{ (4.21 4489) (6119 5 9t9 )



90

,[ 1232\ ( 1e0 )

90

{ 44080

90

:09.95

o .4286i o .429

Dalam perhitungan r product-moment di atas telah

diketahui bahwa variabel x (Motivasi guru mengajar) dan

variabel Y (Prestasi belajar siswa) diperoleh nilai r

sebesar O,429, naka kalau dikonsultasiken menurut Anas

Sudijono, bahwa nilai tersebut berada antara 0,40 - 0,70

yang berarti hubungan keduanya berada peda t ingkat korela-

si sedang atau cukup.

Kemudian kalau digunakan Tabel Nilai r : df = N - nr

yang mana diketahui bahwa N = 29 dan nr = 2, maka daPat

dipastikan bahwa df = 29 - 2 = 27. Pada taraf signifikansi

5 7" diperoleh nilai rtab 0'367 dan taraf signifikansi I %

diperoleh nilai ra"6 O,47o. Ini berarti bahwa nilai yanS

diperoleh di atas lebih besar daripada taraf signifikansi

5 % dan lebih keci I dari taraf signifikansi I 7o, maka

dapst disimpulkan bshws Hipotesis Alternatif (Ha) dapat

diterima dengan meyakinkan, sedangkan Hipotesis Nihi I (Ho)

ditolak.
Dari hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa korelasi

positif dari kedua variabel itu merupakan korelasi positif



yang meyakinkan. Jadi sudah barang tentu kegiatan semacam

(pemberian motivasi kepada setiap siswa) perlu dipertahao_
kan dan diteruskan (ditingkatkan) mengingat hal tersebut
akan dapat memacu prestasi belajar siswa rebih tererah dan

terkenda I i.



B,\B VI

r,EIIiT'TUP
A. KESIiIPULAN

Dalan b:berapa urt.i an hasj I irene I it ian pada bab_bab

t erhahu I u dapat disimpuIkan bahr+a :

I, curu-guru Matlr.asah .f stnawiyah Negeri (MTsN) palangka_

rala parla hakeLatnya relah menggunakAn alat peraga

se.,uai dengan si.,tem ya;,g relah ditentukan, n:rmun darj
.,u;.lah g,rtru t€ r scbur adi. br.i,r:rapa orang -cutu yang

ll,criang t idlih menggunaka;r .llat peraga, naka untuk itu
I.:e.: iatan heirr jar .vang di lakuLan tersebu,. terbagj
,;r,'.j aci ri.qa i., . ;,,r. .r.ii rli

i.. [{4.::;,t.r;t l,r. I , rr 1i..ilt.t.r. rar,.-l', i "tA,_ l,(,T :,t s,SUai

Ce:gan sist3rn ya lg rlir:,rtr,l:.r: .

r' i,r ''t' .., .., ,-l ,1 , ) j ,.ri..ri ;1, I 1,1 ..,i! irtak
. ,,,.. ,t .rr.

'. :.',:: :,. :.--: '. i.'t.. -. : I

I I.: .i ". l,' :..r: - i..: -,r... 1... - i,.i... ,- r;.,,jad.i
,-l -1 :.... -..- ,-,.. _,,i. ,-r:. J r..i.r.'.,r .,,, ebqt
-t. .: ; ,,-,. .tf .: I .r ... li, t,. I Sfelt.

'r-:'rl -.:,.. II.: .t:( .....,. ,ql.fn

','tl: ,1 : .t.'. i' ,lrir.i . ,rr.,,,: .-.i i ?-.Une-

. . .-r h.,. , .,. .,., ._ : i t i i;i ..,-.

- i,- :''., ..: i :-: ; ,.: ;. .,.c...:, rl rt si.ten,

r:'rak mengg,:nakan .tisteq .lar i.ene 1: idak rl|,rtg;lUIakan
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B. .:6.'r_..!.1 . trr .r,

P.r lsnAkarava . maka ad{

hida.-

tJ Utr

,ti

ihak, ),ai tu :

. i(-rpa ia guru-guru I'arrg rnenFgunakan alat per tgrt sesuai

dr!ng€ n s j.stcm putrgguritrann] er supa).a dapat lebih nening-

katkan .1,'n utcrrgirr!u,rsrf kd ,enggunaan Alat perAgI

'. e.sobut d.rl,rni l ang';a aeningkatkan motivasi dau pres-

t;1 \1 be la.rar' .>i...wa l,laorasah l sanawil.sh Ne8cr i (l4TsN)

ti., I

._1
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